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Ahmad Azahari bin Hussain, NIM, B43214114, Konseling 
Islam dan Dzikir Istighfar Dalam Proses Taubat 
Kepada Seorang Bekas Pecandu Narkoba 
Penelitian ini mengangkat suatu permasalahan yang 
dihadapi oleh seorang bekas pecandu narkoba yaitu sabu-sabu. 
Disebabkan oleh status sebagai seorang mantan pecandu 
Narkoba, menimbulkan gejala-gejala yang menjadi 
permasalahan sehingga membentuk psikis serta kognitif yang 
mengarahkan kepada perkara negatif. Bersamaan dengan itu 
terdapat juga keinginan padanya ingin berubah kepada lebih 
baik dan disebabkan oleh status seorang bekas pecandu menjadi 
hambatan pada keinginan tersebut. 
Fokus pada penelitian ini adalah 1. Bagaimana 
pelaksanaan Konseling Islam dan Dzikir Istighfar dalam proses 
taubat kepada seorang bekas pecandu narkoba? 2. Bagaimana 
hasil Konseling Islam dan Dzikir Istighfar dalam proses taubat 
kepada seorang bekas pecandu narkoba?  
Untuk mendapatkan hasil dari penelitian, peneliti 
menggunakan metode kualitatif dengan analisa deskriptif 
komparatif, bagi tujuan mendapatkan hasil sebelum dan setelah 
proses konseling di jalankan yang akan menunjukkan 
berlakunya perubahan terhadap konseli. Memberi kemasukan 
input akan tanggungjawab seorang Muslim serta kewajiban 
yang harus dijalankan sesuai perintah agama di berikan sebagai 
wawasan dalam membentuk eksistensi seseorang sebagai 
seorang hamba Allah swt di muka bumi.  
Penerapan Dzikir Istighfar yang bersesuaian dengan 
konseli seiring dilakukan bersama kewajiban sebagai seorang 
Muslim sebagai keampunan dalam bertaubat kepada Allah swt 
atas rasa bersalah dan berdosa. Memberi motivasi dalam 
membentuk perubahan yang lebih baik dalam tujuan konsistensi 
atau istiqamah agar berubah dengan baik dan lebih baik pada 
masa akan datang. 
 


































Hasil implimentasi Konseling Islam dan Dzikir Istighfar 
mendapati berlakunya perubahan pada konseli dengan hasil 
yang baik walupun tidak maksimal. Dengan ini dapat menjadi 
triger agar masa kedepannya menjadi lebih baik. Konseli mula 
menjanlakan kewajiban sebagai seorang Muslim dan menjalani 
keseharian dengan perkara positif dan berkurangnya gejala 
negatif dari sudut psikis seperti kemurungan dan dari sudut 
kognitif yang membuat terbentuknya pikiran negatif sehingga 
kembali kepada pribadi sebelumnya atau pun pada yang lebih 
buruk lagi. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Bekas pecandu napza adalah seseorang yang 
sebelumnya pernah mengkonsumsi sama ada narkoba atau 
yang berkaitan dimana mereka ingin memperbaiki 
kepribadian sekaligus kehidupan mereka kepada yang lebih 
baik. Mereka antara yang telah insaf dan ingin bertaubat 
atas perbuatan mereka dan tidak ingin mengulanginya lagi. 
Terdapat pelbagai faktor atau sebab yang telah 
menyebabkan mereka ingin berubah dan insaf atas 
perbuatan mereka terutamanya mereka yang pernah ditahan 
oleh pihak berkuasa atau polisi dan telah menyinggung 
nama baik keluarga mereka. 
Pada penelitian ini telah menemukan seorang remaja 
bekas pecandu narkoba yaitu sabu-sabu yang berusia 28 
tahun dan belum menikah serta tinggal bersama 
keluarganya.  Remaja tersebut tinggal bersama keluarganya 
di sebuah kampung yaitu Kampung Muhibah, Sri Aman, 
Sarawak. Kedudukan rumah atau kediaman di kampung ini 
mempunyai jarak yang dekat di antara satu kediaman 
dengan kediaman yang lain.  
Di sebabkan jarak kediaman yang dekat, 
komunikasi penduduk di situ menjadi mudah untuk rapat 
dan kenal di antara satu dengan yang lain. Sehingga apa 
yang terjadi pada lingkungan sama ada berbentuk kejadian 
atau informasi tertentu mudah di perolehi. Ini juga karena 
penduduk di situ peduli pada lingkungan mereka.  
Dengan dekatnya hubungan di antara penduduk, 
segala apa yang berlaku pada lingkungan mereka mudah 
untuk mereka ketahui termasuk juga diri remaja itu sendiri. 
Di sini lah yang menjadikan remaja tersebut berkeinginan 
 


































untuk merubah diri dengan cara hidup yang lebih baik dan 
dekat dengan agama. 
Ini karena dia merupakan seorang bekas atau 
mantan pencandu sabu-sabu yang pernah di tahan dan 
menjalani hukuman undang-undang. Di sebabkan atas apa 
yang berlaku, remaja tersebut merasa malu pada lingkungan 
dan terutama sekali merasa amat bersalah terhadap 
keluarganya. Dia merasa bersalah karena telah 
memburukkan nama baik keluarga terutama orang tuanya 
atas sikapnya itu. 
Setelah kejadian itu remaja tersebut hanya duduk 
dirumah dan menginsafi dirinya. Karena adanya perasaan 
malu kepada lingkungan menjadikannya tidak mampu 
untuk mengambil langkah untuk keluar dan mencari 
bimbingan dalam mendekatkan diri pada agama. 
Remaja tersebut merupakan seorang yang tidak 
mempunyai latar belakang pendidikan agama dan juga 
keluarganya. Bertemunya peneliti kepada remaja tersebut 
apabila orang tuanya menyuruhnya untuk mengisi jawatan 
sebagai sukarelawan untuk ikut serta mengawasi ketika 
berlakunya pendemi covid-19. 
Lewat perkenalan dan informasi dari teman yang 
turut mengikuti sukarelawan tersebut yang juga mengenali 
remaja itu yang mana mereka baru sahaja menjadi 
sukarelawan selama dua bulan telah membuatkan peneliti 
bertemu dengannya. Setelah berkenalan, remaja itu mula 
menyampaikan hasratnya untuk di bimbing mendekatkan 
diri pada agama.  
Remaja tersebut terbuka untuk mengungkapkan 
hasratnya karena lewat temannya yang juga kenal akan 
peneliti selaku konselor yang mempunyai latar belakang 
pendidikan agama. Selain itu, si remaja itu juga menyatakan 
bahwa dia masih lagi trauma atas apa yang berlaku kepada 
 


































dirinya dimana kejadian itu telah berlaku setahun yang lalu 
yaitu pada awal tahun 2019 dan merasa bersalah terhadap 
keluarganya dan juga agama. 
Sesuai perjalanan kehidupan manusia pasti 
mempunyai hambatan atau permasalahan yang secara 
langsung atau tidak memberi kesan kepada diri seseorang 
yang mengalami sesuatu kejadian secara khusus kepada diri 
mereka dan umumnya juga memberi kesan pada 
lingkungan. Setiap kejadian sama ada baik atau pun 
sebaliknya mampu memberi kesan terhadap diri individu 
dan juga lingkungan. Dalam bentuk umum, setiap manusia 
pasti akan mengalami ujian atau dugaan sepanjang 
menjalani kehidupan mereka. Sama ada yang berlaku itu 
terjadi secara sadar atau pun tidak sadar. 
Dalam setiap kejadian itu mempunyai pelbagai 
perkara yang terkait. Akan tetapi yang sering memberi 
kesan atas perkara yang berlaku adalah kepribadian yang 
akan membawa kepada bentuk perilaku seseorang. Di 
sinilah yang akan menjadi peranan penting dalam 
mempengaruhi perilaku sekaligus behaviornya seseorang. 
Pada waktu bersamaan, selain perilaku, juga akan 
membawa kepada cara seseorang itu berpikir yang 
membentuk hepotesis serta asumsi untuk seseorang itu 
menilai tentang sesuatu perkara. Ia mula membentuk 
mekanisma pola pikir seseorang dalam menjalani 
kehidupan sehingga seseorang itu menetapkan keputusan 
dengan apa yang di pikirkan sekaligus menjadi solusi dalam 
setiap tindakan. Disebabkan pengaruh dari beberapa aspek 
tersebut membawa kepada pembentukan psikologis 
seseorang dan menjadi pembawaan kepribadian dalam diri 
setiap individu. 
Dari perkara yang dinyatakan, manusia terutamanya 
sebagai hidupan yang cepat belajar dan berevolusi dengan 
sesuatu kejadian yang di alami bisa berubah dari sudut 
 


































kepribadian. Seperti juga dari sudut kognitif atau pola pikir 
juga bisa mempengaruhi pembentukan kepribadian 
seseorang dengan maklumat atau informasi-informasi yang 
di terima atau diperolehi. 
Dalam ruang lingkup kepribadian itu sendiri yang 
terdiri daripada keseluruhan pikiran, perasaan dan tingkah 
laku, kesadaran dan tidak kesadaran. Adapun kepribadian 
itu sendiri terjemahannya dari perkataan Bahasa Inggeris 
dengan kata personality. Asal dari kata personality di ambil 
dengan Bahasa Latin yaitu persona dengan membawa arti 
topeng yang diguna pakai oleh para aktor ketika dalam suatu 
permainan atau pertunjukan.1 Adanya bentuk topeng yang 
bervariasi sama ada yang berbentuk sedih, gembira dan juga 
berbentuk lainnya menunjukkan atau mengekspresikan 
bentuk watak atau peran yang dimainkan. Dan itu menjadi 
simbolik bagi kepribadian seseorang aktor yang 
menyandang perannya dalam sebuah pertunjukan. Jelas di 
sini bahwa perilaku yang tampak mengambarkan atau 
mewakili bagaimana kepribadian seseorang atau individu 
tersebut. 
Amat berkait rapat dimana kepribadian membentuk 
karakter, tingkah laku atau behavior seseorang. Pada 
umumnya kita bisa menilai sama ada kepribadian seorang 
anak kecil seterusnya remaja berbanding seorang dewasa 
dengan respon dan perilaku yang mereka tunjukkan. 
Menurut para ahli yang membuat penelitian akan tentang 
perilaku atau behaviornya manusia, Ellis menyatakan 
manusia dilihat bentuk dasarnya adalah unik dengan mana 
mereka mempunyai kecenderungan sama ada yang 
berbentuk positif atau negatif. Ini membawa maksud 
mereka mempunyai kecenderungan untuk berpikir secara 
                                                          
1 Alwisol,Psikologi Kepribadian (Malang: UMM Press, 2009), hal 39 
 


































rasional dan juga irasional. Seterusnya membawa kepada 
tindakan atas respon dari apa yang di pikirkan.2 
Sebagaimana seorang anak kecil yang belum 
mengetahui apa-apa dan juga belum mempunyai 
pengetahuan yang dimana mereka hanya meniru dari sosok 
keseharian yang mereka lihat dan lingkungan yang mereka 
alami. Dan wajar sebagai seorang anak kecil melakukan 
kesalahan atas dasar tanpa pengetahuan dan hanya 
mengikut-ikut. Manakala seorang dewasa yang mempunyai 
pengalaman dan juga mempunyai pengetahuan tentang akan 
norma-norma kehidupan, maka mereka harus lebih berhati-
hati dalam memberi respon sama ada terhadap diri sendiri 
dan juga lingkungan terutama terhadap anak-anak kecil 
yang menjadikan mereka sebagai contoh ikutan. 
Akan tetapi untuk peringkat remaja, yaitu peringkat 
dimana para remaja mengalami proses pengenalan kepada 
kehidupan sama ada lewat pengalaman atau pendidikan 
khusus seperti institusi pendidikan. Di sinilah terjadinya 
berbagai kejadian atau salah laku yang berlaku pada para 
remaja dimana mereka mengalami perubahan hormon yang 
sangat drastis yang juga mempengaruhi perubahan pada 
visual tubuh badan atau fizikal mereka sekaligus 
mempengaruhi psikologis mereka.3 Pada peringkat ini, para 
remaja sangat terbuka serta sensitif dan mudah di pengaruhi 
oleh bermacam pengaruh terutama pada sudut psikologis 
atau kejiwaan. Ini termasuk juga pengaruh yang positif 
mahupun negatif.  
Dengan membawa kepribadian sebagai seorang 
remaja, dimana berlakunya perubahan hormon yang 
                                                          
2 Dra. Kantina Komalasan, M.Psi. Teori dan Teknik Konseling (Jakarta: PT 
INDEKS 2011) hal 205-206 
3 Anuar bin Puteh, “Perkembangan dan Pembentukan Remaja Menurut 
Perspektif Islam”, Kajian Malaysia, Jld. XIX, No. 2, Disember 2001, hal 81 
 


































mempengaruhi sudut psikologis dan sudut kognitif, mereka 
lebih cenderung kepada sesuatu yang berbentuk psikologis 
atau kejiwaan berbanding kognitif yang melibatkan cara 
atau proses dalam pola berpikir. Ini menyebabkan mereka 
membuat sesuatu tindakan atau respon tanpa memikirkan 
kesan atau dampak pada perkara atau tindakan yang akan 
dan telah mereka perbuat. Mereka sering melakukan sesuatu 
perkara tanpa memikirkan konsekuensi terhadap sesuatu 
perkara sama ada ianya baik atau buruk bagi diri mereka 
untuk masa kini, lebih lagi untuk masa depan mereka.  
Pada peringkat inilah mereka mempunyai perasaan 
yang kuat yaitu perasaan ingin mencuba sesuatu yang baru 
tanpa menilai dan memikirkan impak atas tindakan mereka. 
Selain itu mereka pada peringkat remaja lebih cenderung 
memilih untuk menyelesaikan suatu perkara dengan jalan 
mudah dan pintas yakni hanya mengikut perasaan 
ketimbang berpikir terlebih dahulu sehingga mereka tidak 
mempedulikan risiko atas suatu tindakan yang akan di 
ambil. Ini karena mereka hanya menggunakan cara berpikir 
yang membuat mereka memutuskan sesuatu perkara pada 
pada waktu itu sahaja tanpa menimbang panjang untuk 
membuat keputusan pada tindakan. Oleh itu berlakunya 
patologi atau masalah sosial yang sering melibatkan para 
remaja banyak terjadi. 
Terdapat sebagian para remaja yang membuat 
keputusan untuk mencoba sesuatu yang salah atau sesuatu 
yang akan memberi kesan buruk kepada mereka untuk 
jangka waktu yang panjang. Diantaranya mereka mula 
untuk mencoba obat-obat terlarang atau sesuatu yang lebih 
serius lagi seperti narkoba.  
Pada awalnya mereka hanya ingin mencoba sahaja. 
Tanpa mereka sadari, reaksi atau kesan sampingan dari apa 
yang mereka konsumsi itu mempunyai efek yang membuat 
mereka kecanduan. Dari itu mereka mula untuk sering 
 


































mengambil atau mendapatkan barang terlarang tersebut 
dengan kerap. Tanpa mereka sadari juga, setiap kali mereka 
mengambil barang tersebut, mereka mengambilnya dengan 
kuantiti yang semakin banyak.  
Begitulah bagaimana kinerja bahan adiktif terhadap 
system tubuh badan manusia sehingga manusia tidak dapat 
menjalankan aktiviti kehidupan sama ada untuk dirinya 
sendiri mahu pun kehidupan sosialnya dengan norma yang 
sihat. Ini juga menyebabkan mereka hidup bergantung 
dengan bahan adiktif tersebut sehingga menyebabkan 
kerosakan atau kemudaratan terhadap diri mereka sendiri. 
Di dalam setiap negara atau dunia sudah 
menyatakan larangan keras pada bahan terlarang tersebut 
atas efek yang diberikan. Bukan hanya undang- undang 
negara, larangan keras sehingga menjadi hukun haram yang 
membawa kepada dosa termaktub atau sudah tertulis dalam 
agama, terutamanya agama Islam. 
Menurut pada kitab Fiqh al-Manhaji, kedudukan 
arak dalam aturan agama Islam di jelaskan oleh para 
penulis. Minuman yang membuat mabuk atau hilang akal 
sihat sama seperti arak (خمر), dimana yang dibuat 
dengannya perahan anggur atau bukan arak, sama ada yang 
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! 
Bahawa sesungguhnya arak, dan judi, dan pemujaan 
berhala, dan mengundi nasib dengan batang-batang anak 
panah, adalah (semuanya) kotor (keji) dari perbuatan 
Syaitan. Oleh itu hendaklah kamu menjauhinya supaya 
 



































(Surah al-Maidah: 90) 
Perintah untuk menjauhi arak lebih kuat daripada 
larangan atau tegahan meminumnya. Hal ini karena 
larangan atau tegahan sahaja tidak termasuk tegahan yang 
lain yang mana berkaitan dengannya, seperti membeli dan 
menjual atau melayan seseorang untuk meminum arak. 
Selain itu, perintah menjauhinya pula dengan 
bermaksud, amaran agar supaya menjauhi segala perkara 
yang bersangkutan dengan arak, termasuk juga 
meminumnya dan sebagainya.4 Dalil ini juga berlaku 
kepada penggunaan narkoba karena mempunyai efek dan 
tindak balas yang sama pada manusia yaitu tindak balas 
negative yang memabukkan dan memudaratkan sehingga 
hilang kesadaran cara pikir yang sihat. 
Disebabkan bahayanya bahan adiktif ini sehingga 
terbentuknya undang-undang khusus atas penggunaan 
tersebut sehingga mereka yang terlibat dan didapati 
bersalah atas memiliki dan juga mengkonsumsi harus di 
tangkap dan menjalani hukuman yang telah ditetapkan. Ini 
karena disebabkan oleh dampak negatif dan bahaya dari 
bahan tersebut bukan hanya pada diri individu, juga pada 
masyarakat dan lebih lagi pada masa depan negara. 
Dalam perlaksanaan hukum undang-undang 
terhadap mereka yang terlibat dengan penggunaan narkoba, 
telah memberi suatu pengajaran kepada mereka atas 
kesilapan yang mereka lakukan. Terutama para remaja yang 
masih mengemban masa depan yang masih panjang agar 
bisa merubah arah tujuan hidup mereka. 
                                                          
4 Dr. Mustofa Al-Khin, Dr. Mustofa Al-Bugho, Ali Asy-Syarbaji, Kitab 
Fikah Mazhab Syafie, jld. 3 (Selangor: Pustaka Salam Sdn. Bhd., 2016), hal 
603  
 


































Dengan adanya fenomena tersebut, peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian terhadap remaja tersebur. Atas 
kondisi yang di alami, peneliti bercadang untuk menerapkan 
terapi konseling Islam dan dzikir Istighfar kepada remaja 
tersebut atas permasalahan yang dihadapi. Ini adalah untuk 
membentuk kembali kepribadian remaja tersebut kepada 
kepribadian yang lebih mendekatkan diri kepada agama. 
Berdasarkan terapi yang akan di terapkan tersebut, 
telah menjadikan penelitian ini sebagai terapi “Konseling 
Islam dan Dzikir Istighfar Dalam Proses Taubat Kepada 
Seorang Bekas Pecandu Narkoba” sekaligus menjadi judul 
kepada penelitian ini. 
Dengan bimbingan konseling Islam, peneliti lebih 
fokus kepada perintah yang berkaitan dengan ibadah wajib 
bagi seorang umat Islam yaitu mendirikan solat fardhu lima 
waktu sehari semalam. Dalam perlaksanaan solat fardhu 
tersebut diterapkan teknik dzikir istighfar yaitu setelah 
selesai setiap kali mendirikan solat fardhu. 
Sepanjang terapi ini bertujuan untuk menjadikan 
atau membentuk pemikiran sekaligus membawa kepada 
kepribadian yang dekat dengan agama dimana untuk 
memprioritaskan agama dan menjadikan agama sebagai 
fondasi dalam kehidupan. Setelah itu dengan dzikir istighfar 
untuk seseorang melakukan introspeksi atau evaluasi diri 
dalam proses taubat atau menginsafi diri kepada tuhan atas 
kesalahan yang telah dilakukan di samping melatih diri 
mentaati perintah-perintah agama. 
B. Rumusan Masalah 
Dengan berlatar belakangkan fenomena 
permasalahan di atas, maka peneliti merumuskan masalah 
yang terkait dengan berikut: 
 


































1. Bagaimana pelaksanaan Konseling Islam dan Dzikir 
Istighfar dalam proses taubat kepada seorang bekas 
pecandu narkoba? 
2. Bagaimana hasil dari Konseling Islam dan Dzikir 
Istighfar dalam proses taubat kepada seorang bekas 
pecandu narkoba? 
C. Tujuan Penelitian 
Sebagaimana berpandukan rumusan masalah yang 
terdapat di atas menjadikan tujuan penelitian: 
1. Untuk bisa mengetahui bagaimana proses implimentasi 
Bimbingan Konseling Islam dan Dzikir Istighfar 
membentuk kepribadian Muslim kepada bekas seorang 
pecandu napza. 
2. Untuk mengetahui bagaimana hasil proses Bimbingan 
konseling Islam dan Dzikir Istighfar membantu 
membentuk pribadi Muslim kepada bekas seorang 
pecandu napza. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Dari hasil kajian ini diharap agar membantu dan 
berguna untuk menambah dan memperluaskan wawasan 
akan kepentingan agama dalam kehidupan seharian 
sebagai seorang muslim dan umumnya kepada para 
pembaca untuk memperbaiki cara hidup. 
Juga semoga berguna kepada para pengkaji ilmu 
khusunya dalam bidang konseling Islam sebagai 
panduan dan rujukan sama ada diterapkan dalam kajian 
atau untuk di kembangkan pada masa hadapan.  
2. Manfaat Praktis 
 


































a. Bagi Peneliti 
Lewat penelitian ini diharap dapat memberi 
inisiatif atau buah pikiran baharu dalam definisi 
realiti kehidupan beragama dalam pembentukan 
pribadi Muslim agar lebih banyak membantu 
individu atau masyarakat dalam bimbingan dan 
menigkatkan potensi diri sesuai panduan dan 
tuntunan agama. 
b. Bagi Konselor 
Dengan memahami konsep bimbingan 
Konseling Islam dan dzikir Istghfar dalam 
membentuk pribadi Muslim agar dapat 
menerapkannya dalam bimbingan atau terapi 
sekaligus mengembangkan terapi tersebut yang 
berbasis Islami sama ada yang berbentuk kognitif, 
behavior dan juga terutama psikis dalam pemberian 
layanan konseling. 
c. Bagi Bekas Pecandu Napza 
Membantu individu dalam merubah kepribadian 
diri yang lebih mendekatkan diri kepada agama 
seterusnya dalam menjalani kehidupan yang lebih 
sihat untuk kebaikan di dunia lebih lagi akhirat. Di 
samping menjalani kehidupan yang lebih sakinah, 
mawaddah, warahmah bersama lingkungan keluarga 
dan masyarakat. 
d. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Supaya dapat menjadikan penelitian ini 
sebagai fondasi atas mengembangkan layanan 
konseling kepada individu atau masyarakat dalam 
beragam permasalahan yang berkaitan kepribadian 
 


































yang bergariskan panduan Islami seiring perubahan 
zaman. 
E. Definisi Konsep 
1. Konseling Islam 
Konseling Islam merupakan suatu layanan 
bantuan kepada individu agar hidup mengikut tuntunan 
agama Islam. Manakala agama Islam itu sendiri 
berpandukan Al quran dan Sunnah.5 
Bersesuaian dengan perintah Allah yaitu Al 
quran dan Sunnah, contoh daripada nabi dan rasul 
sebagai ikutan adalah untuk seorang individu lebih dekat 
kepada agama dalam mencapai kebahagiaan dunia dan 
akhirat.6  
Dalam pada itu juga menerapkan eksistensi 
kehambaan kepada tuhan dimana manusia sebagai 
makhluk ciptaan Allah dengan kelebihan diberikan yang 
tiada daya atau kekuatan melainkan dengan izin Allah 
untuk membentuk pribadi taat kepada tuhan dengan 
mengikuti perintah terutama yang wajib  seperti solat 
fardhu dan menjauhi larangan untuk seseorang individu 
berpindah dari suatu yang buruk kepada suatu yang baik.  
Melakukan apa yang di perintahkan merupakan 
suatu bentuk kuratif, manakala meninggalkan atau 
menjauhkan diri dari yang dilarang membawa kepada 
bentuk preventif.7 Dengan ini sekaligus bimbingan 
konseling Islam membawa peran dalam proses 
                                                          
5 Thoha Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling 
Islam (Yogyakarta: UII Press, 1997) hal 55 
6 Yahya Jaya, Bimbingan dan Konseling Agama Islam, (Padang: Angkasa 
Raya, 2004) hal 108 
7 Ainur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling  dalam Islam (Yogyakarta: 
UIIpress, 2001), hal 37 
 


































membentuk kepribadian seseorang individu yang kurang 
patuh kepada agama kepada kepribadian seorang muslim 
yang baik dan benar.  
2. Dzikir Istighfar 
Adalah bentuk teknik terapi yang berbentuk 
meditasi yang berpandukan Islam. Membawa kepada 
seseorang individu untuk evaluasi atau muhasabah diri 
atas apa yang telah dilakukan bagi pasien sebagai triger 
atau motivasi untuk memperbaiki diri dalam menjalani 
kepatuhan pada agama. Terapi Dzikir Istighfar ini 
dilakukan dengan bacaan sebanyak 20 atau minimal 10 
kali setiap kali selepas mendirikan solat fardhu. Bilangan 
dzikir istighfar ini sesuai dengan Sunnah rasul yang 
terdapat dalam hadith yaitu: 
Daripada Abu Hurairah ra, katanya: Saya 
mendengar Rasulullah s.a.w bersabda: 
ةً.  َوjُّ إِّنِي َألَْستَْغِفُر jَّ َو أَتُوُب إِلَْيِه ِفي اْليَْوِم أَْكثََر ِمْن َسْبِعيَن َمرَّ
Maksudnya: “Demi Allah, sesungguhnya saya 
ini nescayalah beristighfar kepada Allah dan bertaubat 
kepadaNya dalam sehari lebih dari tujuh puluh kali.” 
(Riwayat Bukhari)8 
Teknik ini fokus pada psikologis atau berbentuk 
kejiwaan dalam menghadapi trauma pada perkara silam 
yang berbentuk negatif sama ada yang sadar atau tidak 
sadar dalam proses taubat kepada tuhan untuk mencapai 
                                                          
8 Imam An-Nawawi, Al-Azkar, Trj. Abu Ezzat Al-Mubarak (Johor Darul 
Takzim, Malaysia: Perniagaan Jahabersa, 2013), hal 755 
 


































ketenangan dalam perubahan untuk menjalani kehidupan 
beragama juga kehidupan seharian.9 
3. Bekas Pecandu Narkoba 
Seseorang individu yang pernah ditahan dan 
dikenakan hukuman undang-undang atas mengunakan 
atau mengkonsumsi jenis narkoba seperti sabu-sabu. 
Yang insaf dan ingin taubat sertamerubah hidupnya dan 
mendekatkan diri kepada agama. 
F. Sistematika Pembahasan 
Bagi mempermudahkan dalam mempelajari dan 
memahami tentang tujuan serta permasalahan akan ruang 
lingkup penelitian ini. Penyediaan secara sistematis dan 
tersusun berkaitan pembahasan mengenai penelitian dibuat. 
Penyusunan dalam sistematika pembahasan disusun kepada 
lima bahagian.  
Bab yang pertama sebagai pendahuluan yang akan 
memberi gambaran umum tentang permasalahan dalam 
penelitian ini. Apa saja yang terkandung di dalam 
pendahuluan adalah berkenaan dengan latar belakang 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode 
penelitian, definisi operasional dan sistematika 
pembahasan. 
Bab yang ke-dua menerangkan tentang landasan 
teori yang didapatkan melalui berbagai hasil pustaka yang 
mempunyai kaitan tentang penelitian. Lewat kajian pustaka 
ini akan membahaskan teori-teori yang bersangkutan 
seperti: kajian teoritik tentang Bimbingan Konseling Islam 
dan Dzikir Istighfar dalam membentuk kepribadian Muslim 
                                                          
9 Soraya Susan Behbehani, Ada Nabi Dalam Diri; Memusatkan Kecerdasan 
Batin Lewat Dzikir dan Meditasi, Terj. Cecep Ramli Bihar Anwar, Serambi 
Ilmu Semesta, Jakarta, 2003, hal 25 
 


































kepada Seorang Bekas Pecandu Napza, penelitian terdahulu 
yang relevan dan hipotesis penelitian. 
Bab yang ke-tiga menyediakan meklumat atau data 
yang membahas deskripsi umum akan obyek penelitian, 
bersama itu juga hasil deskriptif penelitian Bimbingan 
Konseling Islam dan Dzikir Istighfar dalam membentuk 
kepribadian Muslim kepada Bekas Seorang Pecandu Napza. 
Bab yang ke-empat menjabarkan analisis data yang 
berkaitan tentang hasil penelitian dan pembahasan berupa 
deskripsi proses pelaksanaan penelitian, deskripsi kegiatan 
penelitian, analisis data dan pembahasan penelitian. 
Bab yang ke-lima mewakili akhir dari pembahasan 
yang membawa kepada kesimpulan berkait hasil penelitian 
serta saran-saran, dan juga daftar pustaka bersama 
lampiran-lampiran yang sesuai dengan pembahasan yang 
melengkapi penelitian. 
 




































A. Konseling Islam 
1. Pengertian Konseling Islam. 
Berdasarkan literature atau sastera dari bahasa 
Arab, perkataan konseling disebut Al-Irsyad atau Al-
Istisyarah, dan kata bimbingan disebut At-taujih. Dengan 
demikian, bimbingan dan konseling dialeh bahasakan 
menjadi At-taujih wa Al-Irsyad atau At-Taujih wa Al-
Istisyarah. Secara etimologi kata Al-Irsyad membawa 
maksud Al-Huda, secara bahasa Al-Huda bermaksud 
petunjuk, manakala kata Al-Istisyarah membawa arti 
untuk minta dinasihati atau konsultasi. 
Bimbingan dan konseling Islam merupakan 
bentuk proses pemberian bantuan kepada seseorang 
individu untuk mampu menjalani hidup sesuai dengan 
ketentuan serta petunjuk Allah agar mencapai 
kebahagiaan di dunia dan terutama di akhirat. Dengan itu 
bimbingan konseling Islam adalah salah satu proses 
bimbingan sebagaimana aktiviti proses bimbingan dan 
konseling yang lain, tetapi setiap prosesnya untuk 
menjalankan kegiatan bimbingan dan konseling ianya 
berperdomankan Al-quran dan sunnah Rasul. Seperti 
disebutkan di pada hadits Nabi saw yaitu: 
“Aku tinggalkan sesuatu bagi kalian semua yang jika 
kalian selalu berpegang teguh kepadanya nescaya 
selamanya tidak akan pernah salah langkah tersesat jalan, 
yaitu kitabullah (Al-quran) dan Sunnah Rasul.” 
Sempurnanya ajaran Islam mengandungi 
bermacam khazanah bernilai yang dapat diaplikasikan 
 


































dalam membantu menghadapi permasalahan dalam 
kehidupan keseharian manusia. Tujuan islam itu sendiri 
membawa konsep hakikat sebagai hubungan manusia 
kepada Pencipta, dengan itu bimbingan konseling Islam 
itu sendiri menjadi proses pemberian bantuan terhadap 
seseorang individu dalam kembali menyadari 
eksistensinya sebagai hamba dan makhluk ciptaanNYA 
yang seharusnya menjalani hidup sesuai dengan 
petunjuk Allah. 
  Seiring dengan konsep itu, seorang ahli dalam 
bimbingan dan konseling, Hellen, menyatakan bahwa 
bimbingan dan konseling Islam adalah suatu usaha 
dalam memberikan bantuan kepada seseorang individu 
dalam menaggulang penyimpangan perkembangan fitrah 
beragama yang dimiliki, sehingga ia kembali menyadari 
perannya sebagai khalifah di muka bumi dan berfungsi 
untuk mengabdi kepada Allah SWT sehingga tercipta 
kembali hubungan baik kepada Allah, manusia dan juga 
alam semesta. 
Sejalan dengan hal tersebut, Tohari Musmanar 
yang juga merupakan seorang ahli dalam bimbingan dan 
konseling Islam mengungkapkan bahwa bimbingan 
konseling islam merupakan proses pemberian bantuan 
terhadap individu agar menyadari kembali eksistensinya 
sebagai makhluk Allah yang seharusnya hidup selaras 
dengan ketentuan serta petunjuk Allah SWT sehingga 
dapat mencapai kebahagiaan di dunia mahupun di 
akhirat.10  
                                                          
10 Hallen. A, Bimbingan dan Konseling (Jakarta Selatan: Ciputat Press, 
2012), hal 22. 
 


































2. Tujuan Konseling Islam. 
Dengan itu Tohari Musnamar membagi tujuan 
dari proses bimbingan konseling Islam tersebut kepada 
dua yaitu: 
a. Tujuan umum bimbingan dan konseling Islam. 
1) Membantu mewujudkan diri seseorang individu 
untuk menjadi manusia seutuhnya sebagai 
hamba Allah swt agar mencapai kebahagiaan di 
dunia dan akhirat. 
b. Tujuan khusus bimbingan konseling Islam. 
1) Membantu seseorang agar tidak menghadapi 
masalah. 
2) Membantu seseorang mengatasi masalah yang 
dihadapi. 
3) Membantu seseorang dalam menjaga dan 
mengembangkan keadaan dan kondisi yang 
baik atau sudah baik agar tetap baik atau 
mengarahkan kepada yang lebih baik yang 
mana tidak lagi menjadi sumber masalah sama 
ada untuk dirinya sendiri mahupun yang lain.11   
Menurut Hamdani Bakram Adz-Dzuki, tujuan 
bimbingan dan konseling Islam adalah: 
a. Untuk membentuk perubahan, perbaikan, kesehatan 
dan kebersihan jiwa dan mental. Jiwa menjadi tenang 
dan damai (Muthmainnah), bersikap lapang dada 
(Radhiyah) dan mendapatkan pencerahan taufik dan 
hidayah tuhannya (Mardhiyah). 
b. Untuk membentuk suatu perubahan dalam 
kesopanan, perilaku yang dapat mendatangkan 
kebaikan dan manfaat baik buat diri sendiri, 
                                                          
11 Thohari Musnamar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling 
Islam (Yogyakarta: UII Press, 1992) hal 33-34 
 


































lingkungan keluarga, lingkungan lainnya serta alam 
sekitarnya. 
c. Membentuk kecerdasan rasa (emosi) pada seseorang 
individu sehingga muncul dan berkembang rasa 
toleransi, kesetiakawanan, tolong-menolong dan rasa 
kasih sayang. 
d. Membentuk kecerdasan spiritual dalam diri individu 
sehingga muncul dan berkembang rasa keinginan 
untuk berbuat taat kepada Tuhan serta ketulusan 
mematuhi segala perintahNya, serta ketabahan untuk 
menerima ujianNya. 
e. Membentuk potensi seseorang individu dalam 
melakukan tugas sebagai khalifah dengan baik, 
menanggulangi berbagai persoalan hidup dan dapat 
memberi manfaat serta keselamatan bagi lingkungan 
pada berbagai aspek kehidupan.12 
3. Asas-asas Bimbingan dan Konseling Islam. 
Dalam Bimbingan dan Konseling Islam 
merupakan sebuah konsep bimbingan dan konseling 
yang berpandukan ajaran atau agama Islam itu sendiri 
dimana yang menjadi rujukan atau pedoman dalam 
agama Islam adalah berpandukan Al-quran dan As-
sunnah. Berdasarkan panduan Al-quran dan As-sunnah 
ini telah membentuk asas-asas yang menjadi tujuan dan 
matlamat dalam agama Islam. Secara langsung, asas-
asas ini juga telah menjadi asas kepada Bimbingan dan 
Konseling Islam yang di tambah berbagai landasan 
filosofis dan landasan keimanan.  
                                                          
12 M. Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Psikoterapi dan Konseling Islam 
(Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2001), hal 167 
 


































Dengan itu telah menjadikan asas-asas yang 
terdapat dalam Bimbingan dan Konseling Islam yaitu: 
a. Asas kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Membantu dan menuntun konseli atau klien 
dalam memperolehi kebahagiaan hidup yang 
didambakan setiap manusia sesuai dengan tuntutan 
dan ajaran Islam. 
b. Asas fitrah. 
Membantu klien atau konseli agar mengenal, 
memahami dan menghayati fitrahnya sehingga 
perilaku dan tindakannya berjalan dengan fitrah. 
Dimana fitrah adalah keadaan manusia yang 
dilahirkan mempunyai potensi bawaan dan 
kecenderungan sebagai muslim atau beragama Islam. 
Sebagaimana firman Allah SWT: 
 ۡ	ِC
َ
Dَ=  ََتFِۡ= ۚ3ٗ?ِ"Iَ %ِ&ِJِّ Kَ(ََۡٱو ِ L ٱ Mِ7  َFَNََس ٱP  َ4 Qَ ۚ(َ?ۡ2َRَ -َ&Sِ9ۡ
 Tِ2َۡِٱ ِۚ L  KَِٰUَٱ ُ%&ِVّ ٱ ُ	ِ?ّWَ7ۡ  َXَYۡ
َ
 Qَ[B َ*26َُۡ!َن  Pِس ٱَوَ5ِٰ% أ
Maksudnya: “Maka hadapkanlah wajahmu 
dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas) 
fitrah Allah yang telah menciptakan manusia 
menurut fitrah itu. Tidak ada peubahan pada fitrah 
Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui.” 
(Surah ar-Rum: 30) 
c. Asas “Lillahi Ta’ala”. 
Perlaksanaan bimbingan konseling Islam ini 
membawa kepada tujuan semata-mata karena Allah 
SWT. Konsekuensi dari asas ini berarti pembimbing 
atau konselor melakukan proses bimbingan atau 
 


































tugas dengan keikhlasan. Konseli atau klien 
menerima, meminta bimbingan konseling dengan 
rela dan hati yang ikhlas karena semua yang 
dilakukan semata untuk pengabdian kepada Allah 
SWT. Sesuai dengan tugas serta fungsi sebagai 
makhluk Allah yang seharusnya senantiasa 
mengabdikan diri kepadaNya. Sebagaimana firman 
Allah yaitu: 
2َٰ!ةَ  ُ ٱIُ %َ&ِVَّ"3ََٓء َوُ[Wِ?ُ!اْ ٱ َ̂  _َِِ2ۡ ُ̀  َ Lواْ ٱSُ9ُ6َۡaِ Qُِٓواْ إbِ
ُ
َوَ#ٓ أ
 ۚ cَٰ!ةَ dاْ ٱ!ُefۡ]َُو  ِgَِ?ّWَ7ۡدِ&ُ% ٱ KَِٰUََوi 
Maksudnya: “Padahal mereka tidak disuruh 
kecuali supaya menyembah Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepadaNya dalam 
(menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang 
demikian itulah agama yang lurus.” 
(Surah al-Bayyinah: 5)  
d. Asas bimbingan seumur hidup. 
Bimbingan dan konseling islam disamping 
dilihat dari sudut kenyataan kehidupan manusia, juga 
dapat dilihat dari sudur pendidikan. Ini karena 
bimbingan dan konseling merupakan bagian dari 
pendidikan. Manusia mungkin saja akan menemui 
kesusahan dan kesulitan dalam kehidupan dan tidak 
ada satu pun yang sempurna. 
Oleh disebabkan itu bimbingan dan konseling 
Islam diperlukan di sepanjang kehidupan manusia. 
Sebagai bagian dari pendidikan, telah menjadikan 
bimbingan dan konseling islam asas pendidikan 
seumur hidup. 
 


































e. Asas kesatuan jasmaniah dan rohaniah. 
Bimbingan dan konseling Islam 
memperlakukan klien atau konseli sebagai makhluk 
jasmaniah dan rohaniah dimana klien atau konseli 
bukanlah makhluk rohaniah atau biologis semata. 
Bimbingan dan konseling Islam membantu 
seseorang individu menjalani kehidupan dengan 
keseimbangan jasmaniah dan rohaniah tersebut. 
f. Asas keseimbangan rohaniah. 
Manusia mempunyai rohani yang memiliki 
daya kemampuan fakir, menghayati atau merasa 
serta kehendak atau hawa nafsu, juga serta akal. 
Bimbingan dan konseling Islam menyadari akan 
perkara tersebut yang terdapat pada diri seseorang 
dan dengan berpandukan atau dituntun dengan 
firman-firman Allah swt serta hadis Rasul, dapat 
membantu klien dalam memperolehi keseimbangan 
dari sudut mental rohaniah tersebut.  
Dengan itu klien diajak untuk mengetahui 
atau mempelajari apa-apa yang perlu diketahuinya, 
seterusnya memikirkan apa-apa yang perlu 
dipikirkannya, sehingga membentuk keyakinan 
dimana apa yang dipelajari tidak diterima begitu 
sahaja dan juga tidak ditolak begitu sahaja. Setelah 
itu klien atau konseli diajak memahami apa yang 
perlu dipahami dan dihayati berdasarkan pemikiran 
dan analisis yang jernih diperoleh keyakinan 
tersebut. 
Klien atau konseli diajak untuk 
menginternalisasikan norma dengan 
mempergunakan semua kemampuan rohaniah 
tersebut dan bukan cuma mengikut hawa nafsu yakni 
perasaan atau pemikiran dangkal semata. 
 


































g. Asas kemaujudan hidup. 
Bimbingan dan konseling Islam melihat 
seseorang individu dengan citra seorang manusia 
yang menurut dan berpandukan Islam dimana 
seseorang individu merupakan suatu maujud yaitu 
eksistensi tersendiri. Seseorang individu mempunyai 
hak, mempunyai perbedaan di antara individu 
dengan individu yang lain dan mempunyai 
kemerdekaan.   
h. Asas sosialitas manusia. 
Dalam bimbingan dan konseling Islam, 
memperhatikan bahwa manusia merupakan makhluk 
social. Dengan adanya komunikasi serta interaksi 
dan pergaulan, rasa cinta kasih, rasa aman, 
penghargaan terhadap diri sendiri dan orang lain, rasa 
memiliki dan dimiliki, merupakan aspek-aspek yang 
diperhatikan dalam bimbingan dan konseling Islam. 
Sosialitas manusia diakui dalam bimbingan 
konseling Islam adalah dengan memperhatikan 
adanya hak individu dalam batas tanggungjawab 
social. 
i. Asas kekhalifahan manusia. 
Menurut Islam, manusia diberikan 
kedudukan yang tinggi sekaligus diberikan 
tanggungjawab yang besar yaitu sebagai pemelihara 
dan pengelola alam semesta. Dalam arti kata lain, 
manusia di pandang atau dijadikan sebagai makhluk 
yang mempunyai bermacam identity yang diberi 
tanggungjawab untuk mengurus dan mengatur alam 
semesta dengan sebaik-baiknya. 
Sebagai khalifah di muka bumi, manusia 
seharusnya memelihara keseimbangan ekosistem, ini 
 


































dikarenakan permasalahan yang terkait dengan 
kehidupan yang sering timbul dari ketidak 
seimbangan ekosistem tersebut yang dilakukan 
daripada manusia itu sendiri. Melalui bimbingan dan 
konseling Islam itu sendiri membentuk kembali 
fungsi seseorang individu sebagai khalifah dalam 
menjaga keseimbangan untuk kebahgiaan diri dan 
juga umat manusia. Melalui firman Allah swt yang 
menjadikan manusia sebagai khalifah di muka bumi: 
 َ!jُ ِيٱ '  lِ mَِno َ2pَ 	ۡ5َُ26ََٱ qِضs
َ
ۡ  ِt?َۡ26َNَ َ3َYَ %َNَ  ُ3ُۡهYُ ۖۥ  Qََو
 Sُ]ِdَ&3ِِٰ[%َ ٱwَ7ۡ  Sُ]ِdَ& Qََو ۖ;ٗWۡ#َ Qِإ 	ۡ(ِِxَّر Sَ"Rِ 	ۡjُُ3ۡYُ3ِٰِ[%َ ٱwَ7ۡ 
 yٗرzَpَ Qِإ 	ۡjُُ3ۡYُ[A  
Maksudnya: “Dialah yang menjadikan kamu 
khalifah-khalifah di muka bumi. Barangsiapa yang 
kafir, maka (akibat) kekafirannya menimpa dirinya 
sendiri. Dan kekafiran orang-orang yang kafir itu 
tidak lain hanyalah akan menambah kemurkaan pada 
sisi Tuhannya dan kekafiran orang-orang yang kafir 
itu tidak lain hanyalah akan menambah kerugian 
mereka belaka.” 
(Surah Faatir: 39) 
j. Asas keselarasan dan keadilan. 
Islam mengajar dan mendidik umatnya unruk 
hidup dalam keharmonian, keseimbangan, 
keserasian dan keselarasan dalam segala segi. Seperti 
mana Islam menghendaki umat manusia untuk 
berlaku adil terhadap hak dirinya sendiri, orang lain, 
alam semesta dan juga hak Allah swt.  
k. Asas pembinaan akhlakul karimah. 
 


































Menurut Islam, manusia mempunyai atau 
memiliki sifat-sifat yang baik dalam diri mereka, 
pada waktu yang sama manusia juga mempunyai 
kekurangan pada sisi sifat-sifat tertentu dan manusia 
tidaklah sempurna. Dengan bimbingan konseling 
Islam membantu konseli atau klien dalam 
memelihara sekaligus mengembangkan potensi pada 
sifat-sifat yang baik yang ada pada diri seseorang. 
l. Asas kasih sayang. 
Islam mengajarkan umatnya untuk 
menyayangi antara satu dengan yang lain. Tidak 
hanya sesama manusia, juga terhadap binatang juga 
pada alam semesta. Bimbingan dan konseling Islam 
dilakukan berlandaskan rasa kasih sayang, ini adalah 
karena agar pemberian bimbingan konseling Islam 
sampai pada diri klien disamping mempermudahkan 
proses bimbingan agar tujuan dari bimbingan cepat 
tercapai.  
m. Asas saling menghargai dan menghormati. 
Dalam bimbingan dan konseling, konselor 
dengan klien atau konseli adalah dianggap sama pada 
dasarnya, perbedaan antara keduanya hanya terletak 
pada fungsi dimana konselor sebagai seseorang yang 
memberi bantuan sedangkan klien atau konseli 
seseorang yang menerima bantuan.  
Hubungan yang berlaku antara konselor 
dengan konseli atau klien merupakan hubungan yang 
saling menghormati antara satu sama yang lain 
dengan kedudukan masing-masing sebagai makhluk 
Allh swt. Konselor diberi kehormatan oleh klien atau 
konseli karena dianggap mampu memberikan 
bantuan mengatasi kesulitannya, sementara klien 
diberi kehormatan dan dihargai oleh konselor dengan 
 


































cara yang bersangkutan dimana konselor bersedia 
untuk membantu dan membimbing. Sebagaiman 
firman Allah yang mengajar manusia untuk saling 
mengharga 




Dِ~ ْ1ََ?(!ا= ٖg?1ِ;َِ~ 	;ُِ?ّIُٱ َ L  ۡَ ِ
ّُ ٰ ٍء ََن ََ
 9ًzِIَ  
Maksudnya: “Apabila kamu diberi 
penghormatan dengan sesuatu penghormatan, maka 
balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik 
dari padanya, atau balaslah penghormatan itu 
(dengan yang serupa). Sesungguhnya Allah 
memperhitungankan segala sesuatu.” 
(Surah an-Nisa: 86) 
n. Asas musyawarah. 
Bimbingan dan konseling Islam dijalankan 
atau dilakukan melalui asas musyawarah yaitu 
terdapat adanya dialog antara pembimbing atau 
konselor dengan konseli yang mana merupakan 
dialog yang baik, tidak rasa tertekan dan terbuka 
dalam berpendapat. 
o. Asas keahlian. 
Bimbingan dan konseling Islam dilakukan 
mereka yang memiliki kemampuan dan keahlian 
dalam bidang tersebut, sama ada kemampuan mereka 
dalam metodologi dan teknik-teknik bimbingan dan 
konseling Islam, maupun dalam perkara yang 
menjadi permasalan bimbingan dan konseling.13 
                                                          
13 Aswadi, Iyadah dan Ta’ziyah Perspektif Bimbingan dan Konseling Islam 
(Surabaya: Dakwah Digital Press, 2009), hal 28-31 
 


































Sebagai seorang konselor atau pembimbing 
dalam bimbingan dan konseling Islam, konselor itu 
sendiri hendaklah Fdalam proses bimbingan, seperti 
terampil  dalam mengempati dan menerima, akan 
tetapi tidak hanyut dalam perasaan klien atau konseli 
dan memiliki akhlak terpuji menurut Islam. 
4. Fungsi dan Metode Bimbingan Konseling Islam. 
Fungsi pada bimbingan dan konseling Islam 
diteliti dari kegunaan atau manfaat serta keuntungan 
yang diperolehi dari layanan tersebut. Fungsi bimbingan 
dan konseling Islam dapat dirumuskan dan dikategorikan 
kepada empat: 
a. Fungsi preventif dengan membantu seseorang 
individu dalam menjaga dan mencegah timbulnya 
sebarang masalah bagi diri sendiri. 
b. Fungsi korektif atau kuratif dengan membantu 
merungkaikan masalah yang di alami. 
c. Fungsi preservative dengan membantu seseorang 
individu menjaga dan memelihara agar situasi atau 
kondisi yang pada sebelumnya telah baik dan pulih 
dari permasalahan kembali menjadi permasalahan. 
d. Fungsi developmental atau pengembangan dengan 
membantu memelihara dan mengembangkan situasi 
atau kondisi yang telah baik atau pulih agar tetap 
baik dan menjadi lebih baik sehingga tidak 
memungkinkan untuk menjadi sebab munculnya 
permasalahan.14 
                                                          
14 Ainur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam (Jogjakarta: 
UII press, 2001), hal 37 
 


































Dengan fungsi konseling Islam seperti mana 
yang telah dirumuskan di atas, membawa kepada 
substansi layanan yang membantu dalam memecahkan 
setiap persoalan yang di hadapi oleh seorang klien atau 
konseli dalam menjalani kehidupan serta usaha untuk 
mengekalkan kondisi yang telah baik di samping 
mengembang kondisi baik tersebut dan mengusahakan 
agar masalah yang sama tidak terulang lagi. Fungsi yang 
terdapat pada bimbingan dan konseling Islam secara 
implementasinya kepada berikut: 
a. Memahami, mengenal, dan mengetahui akan 
eksistensi dan fitrah diri. 
b. Membantu untuk bisa menerima keadaan diri 
sebagaimana adanya atau membantu dalam 
bertawakal dan berserah diri kepada Allah swt. 
c. Membantu dalam merumuskan masalah yang 
dihadapi serta membantu dalam menyeselaikannya. 
d. Membantu menemukan alternative bagi pemecahan 
masalah sesuai dengan kadar pengetahuan dan 
intelektual masing-masing mengikut panduan yang 
di anjurkan Al-quran yaitu, membaca serta 
memahami Al-quran, berlaku sabar, dan berdzikir.  
e. Membantu mengembangkan kemampuan 
pengantisipasi masa depan agar dalam memilih 
tindakan dilakukan dengan penuh pertimbangan dan 
berhati-hati.15 
Dalam aplikasi penyebaran atau dakwah Islam 
itu sendiri agar dapat di pahami dan sampai ajarannya 
kepada manusia, banyak menggunakan metode pada 
                                                          
15
 Ainur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam (Yogyakarta: 
UII Press, 2001), hal 3 
 


































bimbingan dan konseling. Sebagaimana di jelaskan oleh 
Musfir bin Said Az-Zahrani, diantaranya sebagai 
berikut: 
a. Metode keteladanan, yang digambarkan dengan 
mencontohi teladan yang baik, seperti firman Allah 
swt: 
 ۡSWَ7  رَُ!ِل lِ 	ۡ5َُ7 ٱََن ِ L  َْَن &َۡُ!ا %َِّ ٞg"َzَIَ ٌة!َۡ
ُ
َ ٱأ L  َمَ ٱو!َۡaۡ ٱ َpِ  َcَٱَوَذ َ L 
 yِٗcَ   
Maksudnya: “Sesungguhnya telah ada pada 
(diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah 
dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 
menyebut Allah.” 
(Surah al-Ahzab: 21) 
b. Metode penyadaran, dimana metode ini 
menggunakan ungkapan-ungkapan nasihat dan juga 
at-targhib wa-tarhib (janji dan ancaman), seperti 
mana dijelaskan pada firman Allah swt: 
(َ )*
َ
+o ْ ٱ Pُس ٱ &َ gRَِٱَر5ُxۡ	ۚ إِن َزWُ4  gََ7dَۡ!ا z  	ٞ?ِRَ ٌء eََۡوََ)  &َۡ!مَ  َۡ
6ََsۡ َوeََُ ُ( َذاِت َٍۡ- َۡ 
َ
ٓ أ .َ gٍ6َِۡbُ )ُ -ُjََۡe ََىe2ََ) َو
ِ ٱwََُٰٰى َوَ# jُ	 wَzَُِٰٰى َوَRَ %5َِٰاَب  Pَس ٱ L  Sٞ&Sِَ  
Maksudnya: Hai manusia, bertakwalah 
kepada Tuhanmu; sungguh guncangan (hari) kiamat 
itu adalah suatu (kejadian) yang sangat besar. 
(Ingatlah) pada hari ketika kamu melihatnya 
(guncangan itu), semua perempuan yang menyusui 
anaknya akan lalai terhadap anak yang disusuinya, 
dan setiap perempuan yang hamil akan keguguran 
 


































kandungannya dan kamu melihat manusia dalam 
keadaan mabuk, padahal sebenarnya mereka tidak 
mabuk, tetapi azab Allah itu sangat keras.16 
(Surah al-Hajj: 1-2) 
c. Metode penalaran logis. Metode ini berkisaran 
tentang dialog dengan akal dan logika dan perasaan 
seseorang, sebagaimana firman Allah swt yaitu: 
(َ )*
َ
+o ِ&%َ ٱ &َ ْ ٱَءاَ#ُ"!اْ  ' %ِّ ٱyِٗcَ ّ#َِ%  ۡَ;:9ُِ!ا %ِّ ٱإِن 6ۡََ  7 7  Qَ ۖ َو	إِٞۡ








¡ ۚً6ۡَ 	5ُُ6ۡ ;َ¢ۡ*َ Qَاْ َو!zُ zَ£َ
jِۡ¤َ=َ ;ٗ?ۡ#َ ِt?pُِ;ُ!هُۚ وَ 
َ
ْ ٱأ ۚ ٱ Wُ4!ا َ L  ٱإِن َ L  	ٞ?Iِاٞب ر !َe 
Maksudnya: Hai orang-orang yang beriman, 
jauhilah kebanyakan purba-sangka (kecurigaan), 
karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan 
janganlah mencari-cari keburukan orang dan 
janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah 
seorang diantara kamu yang suka memakan daging 
saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu 
merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat 
lagi Maha Penyayang. 
(Surah al-Hujurat: 12) 
d. Metode kisah (cerita), terdapat banyak kisah-kisah 
tentang para nabi yang dirangkumkan di dalam Al-
quran. Kisah-kisah ini dijadikan teladan dan contoh 
serta model yang dapat menjadi penjelas akan 
perilaku-perilaku yang diharapkan. Dengan itu 
                                                          
16 Syaamil Al-Quran Terjemah Perkata (Bandung: PT, Syaamil Cipta Media 
Bandung, 2007), hal 332 
 


































sehingga dapat dibiaskan dan juga perilaku-perilaku 
yang tercela dapat dihindarkan.17 
B. Dzikir Istighfar 
1. Pengertian Dzikir Istighfar. 
Pada sudut perkataan secara bahasa, istighfar 
dengan kata asalnya yaitu ghafar yang membawa 
maksud menutup atau menyembunyikan. Dalam 
penggunaan ayat sesuai bahasa Arab, “Ghafaro al-syaib 
bil khidbah” yang bermaksud “ia menyembunyi uban-
ubannya dengan celupan”. Selain itu juga dapat diartikan 
dengan perban yang merupakan sesuatu yang digunakan 
yang berfungsi sebagai penutup kepala untuk 
melindungi. Bersamaan dengan itu, benda atau sesuatu 
yang digunakan untuk menutup kepala disebut mughfar 
dalam penggunaan bahasa Arab. 
Pada sudut istilahnya pula, istighfar lebih kepada 
maksud memohon ditutup atau memohon perlindungan 
kepada Allah dari segala konsekuensi dosa, akibat-akibat 
dosa, dan serta perkara yang buruk dampak disebabkan 
dosa tersebut. Dijelaskan oleh Ibnul Qayyim al-Jauziyah, 
istighfar merupakan bagi seseorang hamba memohon 
kepada Allah swt agar mendapat perlindungan atau 
dilindungi dari keburukan yang telah dilakukan 
sebelumnya.18 
Dengan istighfar kepada Allah seorang hamba 
memohon dan berharap atas perkara atau keburukan 
yang telah dilakukannya secara sengaja mahupun tidak 
sengaja agar ditutupi, tidak disiksa karenanya dan agar 
mendapat perlindungan dari siksa atau hukumanNya. 
                                                          
17 Drs. Masdudi, M.Pd, Bimbingan Konseling Perspektif Sekolah (Cirebon: 
Al-Tarbiyah Press, 2012), hal 138-140  
18 Ariffian Jayanegara, Istighfar (Jakarta: Republika, 2005), hal 12 
 


































Pada waktu yang sama dengan istighfar agar 
mendapatkan kemaafan atau keampunan Allah. Dengan 
mendapatkan perlindungan dan keampunan Allah 
membawa kepada terjaganya seorang hamba dari akibat 
buruk sesuatu maksiat sekaligus disertai penutupnya atas 
perbuatan buruk tersebut.19 
Antara makna lain dari istighfar itu sendiri adalah: 
a. Insaf dan menyesali dengan sebenar-benarnya atas 
kesalahan dan dosa yang telah dilakukan sama ada 
dengan lisan dan perbuatan disertai bersama hati 
yang ikhlas serta tulus yang paling dalam atas 
penyesalan tersebut. 
b. Tidak melakukan atau tidak mengulangi perbuatan 
atau kesalahan yang pernah dilakukan. Bersungguh-
sungguh dan dengan niat serta tekad yang kuat 
dengan tidak melakukan kesalahan dan perbuatan 
dosa sama ada perbuatan yang sama atau perbuatan 
dosa yang lain. Dengan meninggalkan perbuatan 
dosa seseorang itu telah memperlihatkan 
kesungguhan untuk berubah dan bertaubat. 
c. Membuat perbaikan dan kebajikan, ini terutama 
kepada Allah swt dan juga kepada sesama. Kepada 
Allah swt seseorang haruslah untuk melaksanakan 
segala yang di perintahkanNya dan menjauhi segala 
larangannya dengan bersungguh-sungguh. 
Manakala kepada sesama manusia haruslah untuk 
seseorang meminta maaf sekiranya melakukan 
perbuatan yang pernah menyakiti seseorang yang 
lain. Dengan setiap kesalahan dan perkara dosa yang 
dilakukan disertai dengan perbuatan baik dan 
                                                          
19 Syaikh Ismail Al-Muqaddam, Fikih Istighfar (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2015), hal 5 
 


































pertaubatan yang ikhlas maka dosa seseorang akan 
bisa terhapus.20 
Peranan Istigfar dalam hidup manusia sebagai 
hamba Allah swt amatlah penting. Sebagai makhluk 
Allah swt, manusia bukanlah sempurna dimana manusia 
dijadikan dengan adanya kelebihan dan kekurangan. 
Melakukan istighfar bukan disebabkan manusia 
mempunyai ciri yang cenderung untuk melakukan 
kesalahan, akan tetapi karena adanya perintah Allah swt 
yang menyuruh hambanya untuk beristighfar sama ada 
perintah itu lewat firman-firmanNya juga lewat 
RasulNya saw, sebagaimana firmanNya: 
ِ&%َ ٱ Cُۡ- َ,9َِ6ٰدِيَ  '  ِgَۡاْ ِ#% ر!Fُ"َWۡ4َ Qَ 	ۡ(ِzِ3ُ
َ
o أ ُ=!اْ ََ َ¥ۡ
َ
ِۚ ٱأ L  ٱإِن َ L  َ* ُِ3¢ۡ
ُ!َب ٱ )'  ُtِۥَ¦ِ?6ًۚ إ  !َjُٱ 7َۡ¢3ُ!رُ ٱ ُ	?Iِ i[  
Maksudnya: Katakanlah: "Wahai hamba-
hambaKu yang malampaui batas terhadap diri mereka 
sendiri! janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. 
Sungguh, Dialah Yang Maha Pengampun, Maha 
Penyayang. 
(Surah az-Zumar: 53)21 
Secara hakikatnya istighfar dikategorikan kepada tiga 
kategori yaitu: 
a.  Memohon keampunan kepada Allah swt atas atau 
dari segala dosa, kesalahan, kedzaliman dan juga 
maksiat yang telah dilakukan akan tetapi tidak insaf 
                                                          
20 Hassan Hammam, Dahsyatnya Terapi Istighfar (Jakarta: Maghfirah 
Pustaka, 2007), hal 4 
21 Su’aib H. Muhammad, 5 Pesan Al-quran jilid kedua (Malang: UIN-
MALIKI Press, 2011), hal 87 
 


































dan bertaubat, yang perbuatan tersebut masih 
diulangi. 
b. Memohon keampunan kepada Allah swt atas atau 
dari segala dosa, kesalahan, kedzaliman dan maksiat 
yang telah dilakukan yang diiringi bersama taubat 
dimana tidak mengulangi perbuatan atau kesalahan 
tersebut. 
c. Memohon keampunan kepada Allah swt atas atau 
dari segala dosa, kesalahan, kedzaliman dan maksiat 
yang telah dilakukan dan tidak melakukannya lagi 
disamping melakukan perubahan yaitu bertaubat 
serta melakukan perintah Allah swt dan menjauhi 
laranganNya dengan benar dan bersungguh-
sungguh serta istiqomah.22 
2. Faedah Dzikir Istighfar Dalam Kehidupan. 
Seseorang yang melakukan dzikir istighfar akan 
mendapat faedah-faedah bagi mereka yang melakukan 
atau mengamalkannya. 
a. Ampunan dosa, sebagaimana firman Allah swt: 




gً@َ1ِٰ أ َ̈ َ ٱإَِذا 2ُ6َNَ!اْ  L  َ=< ْ  ۡَ;ۡ¢3َُوا
 ِ x!ُ
ُ!َب ٱِ)ۡ	 َوَ#% َ*3¢ُِۡ ِ'ُ )'  Qِٱإ ُ L  	ۡjَُ2ُ6َ!اْ وNَ #َ ٰ واْ ََ َوَۡ	 &ُِ©(
   i]َ*26َُۡ!َن 
Maksudnya: “Dan (juga) orang-orang yang 
apabila mengerjakan perbuatan keji atau menzalimi 
diri sendiri, (segera) mengingat Allah, lalu memohon 
ampunan atas dosa-dosanya, dan siapa (lagi) yang 
dapat mengampuni dosa selain Allah? Dan mereka 
                                                          
22 Hassan Hammam, Dahsyatnya Terapi Istighfar, hal 1 
 


































tidak meneruskan perbuatan dosa itu, sedang mereka 
mengetahui.” 
(Surah ali-Imran: 135)23 
b. Akan dihapus kejelekannya dan diangkat darjat. 
Allah swt berfirman: 
ۡو َ*2ِۡۡ	 َtzَ3ُۡ  َوَ#%
َ
َ ٱُ»	 zَۡªَ;ۡ¢3ِِ  ۥَ*6َۡۡ- ُ!ًٓءا أ L  Sِِ¬َٱ َ L  ٗ?Iِر y3ُ­َ!ٗرB   
Maksudnya: “Dan barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan dan menganiaya dirinya, 
kemudian ia mohon ampun kepada Allah, niscaya ia 
mendapati Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” 
(Surah an-Nisa’: 110) 
c. Menghindar dari siksa dan musibah. 
ُ ٱََن  َوَ# L  َوَ# ََن ۚ	ۡ(ِ?ِN َ
َ
َُ)ۡ	 َوأ ِّ6َُaِٱ ُ L  3ُِوَن¢ۡ;َzَۡª 	ۡjَُو 	ۡ(ُَ ِّ6َ#ُ[[   
Maksudnya: “Dan Allah sekali-kali tidak 
akan mengazab mereka, sedang kamu berada di 
antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan 
mengazab mereka, sedang mereka meminta ampun.” 
(Surah al-Anfal: 33) 
d. Sebab yang mendatangkan rahmat Allah swt. 
ِ  Cََل  ّَِ°Wَٰ,َ<ِgۡ!ِم َِ	 ¯zََۡ;6ِۡ®2ُ!َن ~ z  -َ9ۡ±َ²ِ ٱg"َzََۡ  3ُِوَن¢ۡ;َzَۡ¯ Qَ!َۡٱ َ L  ۡ	5ُ
   e ³ُَۡُ!َن 26َ7َ
Maksudnya: “Dia berkata: "Hai kaumku 
mengapa kamu minta disegerakan keburukan 
sebelum (kamu minta) kebaikan? Hendaklah kamu 
                                                          
23 Syaamil Al-Qur’an Terjemah Per-Kata, hal 67 
 


































meminta ampun kepada Allah, agar kamu mendapat 
rahmat.” 
(Surah an-Naml: 46) 
e. Akan dilapangkan rezekinya, mendapatkan 
ketenangan batin, harta yang halal seperti mana 
firman Allah swt: 
  ُ2ۡWُNَٱ ْ ٗرy  ۥَر5ُxۡ	 إtُِ  ۡَ;ۡ¢3ُِوا َٓءَ ٱ &ُۡِ-ِ  Bََن 3­َ z  	5ُ?َۡ2Rَ





¡   
Maksudnya: “Maka aku katakan kepada 
mereka: ´Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, -
sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun. 
Niscaya Dia akan mengirimkan hujan kepadamu 
dengan lebat. Dan membanyakkan harta dan anak-
anakmu, dan mengadakan untukmu kebun-kebun 
dan mengadakan (pula di dalamnya) untukmu 
sungai-sungai.” 
(Surah Nuh: 10-12)24 
3. Persyaratan Istighfar. 
Istighfar biasanya dikaitkan dengan sesuatu 
perkara yang telah berlaku atau terjadi kepada seseorang 
untuk seseorang itu berubah dan bertaubat atas kesilapan 
yang lalu, dan ia tidak berkaitan dengan hal atau perkara 
yang akan datang. Persyaratan yang menjadi istighfar 
seseorang itu sempurna akan taubatnya adalah: 
                                                          
24 Majdi Muhammad Asy-Syahawi, The Secret of Istighfar (Jakarta:Gema 
Insani, 2009), hal 133-136 
 


































a. Menginsafi dan menyesali akan kelalaiannya dalam 
melaksanakan perintah Allah swt. 
b. Meninggalkan segala yang berkaitan dengan perkara 
dosa. 
c. Bersungguh dan bertekad untuk tidak mengulangi 
pada masa akan datang. 
d. Meminta kehalalan atau kemaafan, jika kesalahan 
atau dosa yang dilakukan berkaitan dengan sesama 
manusia.25 
Pada waktu yang sama pula, dalam melakukan 
atau melaksanakan perkara di atas, terdapat beberapa hal 
juga yang menjadikan istighfar seseorang itu benar dan 
ikhlas agar bisa mendapat keampunan Allah swt dan 
keredhaanNya. 
a.  Niat yang ikhlas dan benar semata karena Allah swt 
dan bukan karena yang lain. Amal selain karena 
Allah akan menyebabkan amalan yang dilakukan itu 
tidak diterima Allah swt. 
b. Hati dan lidah serta perbuatan hendak lah seiring 
dalam istighfar, dimana bukan hanya di lisan 
sementara masih melakukan kesalahan dan dosa 
karena ia di anggap seperti sedang mengejek agama 
bahkan Allah dan RasulNya.26 
4. Bacaan-bacaan Istighfar. 
Terdapat beberapa ucapan atau bacaan istighfar 
yang dianjurkan untuk seseorang mengamalkannya 
                                                          
25 Syeikh Ismail Al-Muqaddam, Fikih Istighfar (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2015), hal 133 
26 http://media.isnet.org/kmi/islam/Qardhawi/Taubat/Syarat.html, diakses 
pada hari kamis 24 oktober 2020 
 


































dalam keseharian hidup. Bacaan ini adalah untuk 
seseorang bisa mengungkapkan rasa keinsafannya 
kepada Allah yang dicontohi lewat RasulNya agar bisa 
melakukan evaluasi dan introspeksi diri dalam proses 
taubat. 
a. 	ِ6َْ7ا َ Lاَْَ;ـْ¢3ُِ ا 
Maksudnya: Aku memohon keampunan kepada 
Allah yang Maha Agung. 
b. َ&Fَاْَـ %َ#ِ Lا&َ اَْَ;ـْ¢3ُِ ا  اَْَ;ـْ¢3ُِ اL رَب ا7ْـَ·َ
Maksudnya: Aku memohon keampunan kepada 
Allah, Tuhan sekalian makhluq, Aku memohon 
ampun kepada Allah dari segala kesalahan. 
c.  ْt aَ ُِب  إ! ُe 
َ
(  اW ْ7َ ?( !مُ  وَ  ¡ َ̧ َ  إِ j  Qُ !َ  ا7ْ 
َ̂ ِ ي Qَ  إِ 
 ْ ;َ ¢ْ 3ِ ُ  اL  ا'
َ
 أ
Maksudnya: Aku memohon keampunan kepada 
Allah yang mana tidak ada Tuhan selain Dia, Maha 
hidup lagi Maha berdiri sendiri dan aku bertaubat 
kepadaNya.27 
d.  %َ#ِ ُ"cُ ِ¹ِّإ Kَ"َٰºَ9ۡُ َ
َ
ٓ أ Qِإ tَٰَِإ ٓ Q2ِِ_َ ٱ ٰ 7  
Maksudnya: Tiada Tuhan selain Engkau, Maha Suci 
Engkau, sungguh aku adalah termasuk orang-orang 
yang zalim. 
                                                          
27 Agus Abdurahim Dahlan, Trj. Majmus Sarif Kamil (Bandung: CV 
Penerbit Jamanatul Ali Art, 2004), hal 488 
 













































~ُ!ُء Kَِ;َ6ِْ"ِ~ Kََ  َووSِRََْك َ# اْَ;6ْFَُ أ
َ
¡ ُ6ْ"َ¾َ #َ ِّ¿َ %ْ#ِ
 َْ
َ
¡ ّQََِب إ!ُ ~ُ!ُء Qَ tَُّِÀَ= Áِ ِْ3Âْَ= Ãِْَِ~ Kََ َ*ْ¢3ُِ اُ'ّ
َ
َّ َو¡ ََ 
Maksudnya: Ya Allah, Engkau adalah Tuhanku, 
tidak ada Tuhan yang sebenarnya selain Engkau, 
Engkau yang telah menjadikanku dan aku adalah 
hambaMu, dan aku menepati perjanjian dan 
ketentuan yang aku ikrarkan kepadaMu, yakni 
berupa kebaktian, keimanan dan keikhlasan, 
semampu yang aku lakukan, Aku mohon 
perlindungan kepadaMu daripada keburukannya apa 
yang aku lakukan, aku mengakui akan kenikmatan 
yang Engkau limpahkan kepada diriku dan aku 
mengakui pula akan dosaku, maka dari itu, berilah 
pengampunan padaku, karena sesungguhnya sahaja 
tidak ada yang dapat mengampuni semua dosa 
kecuali Engkau sendiri.28 
Dalam amalan bacaan istighfar pada 
seseorang untuk melakukan atau mengamalkannya 
disesuaikan dengan pengetahuan dan kecerdasan 
seseorang. Dengan itu membolehkan seseorang 
untuk mengamalkannya dengan mudah untuk 
dipahami dan istiqomah dalam melakukannya. 
5. Waktu Membaca Dzikir Istighfar. 
Sepertimana yang difirmankan Allah swt pada 
surah an-Nisa ayat 103: 
                                                          
28 Ibnu Hajar Al-‘Asqalani As-Syadie, Trj. Hamim Tohari Musa (Selangor: 
Al-Hidayah Publication, 2012), hal 575-576 
 


































2َٰ!ةَ ٱُ;ُ?ۡََC	  Àَ=َِذا   َ=< ْ َ ٱ ۡذcُُوا L  َِذاÀَ= ۚ	ۡ5ُِx!"ُُ ٰ





Dَ=ٱ ۚ 2َٰ!ةَ 2َٰ!ةَ ٱإِن   ۡ!fۡُۡ  eٗ!Cُِ#"ِ_َ ٱََۡ ََ   b 9ٰٗÆَِcB[   
Maksudnya: “Selanjutnya, apabila kamu telah 
menyelesaikan shalat (mu), ingatlah Allah ketika kamu 
berdiri, pada waktu duduk dan ketika berbaring. 
Kemudian apabila kamu telah merasa aman, maka 
laksanakanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sungguh, 
sholat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya 
atas orang-orang yang beriman. 
(Surah an-Nisa’: 103) 
Pada ayat ini membawa kepada kita untuk 
sentiasa berdzikir yang membawa maksud dalam setiap 
keadaan pun sama ada berdiri, duduk atau baring. Pada 
waktu yang sama membawa kepada maksud tanpa batas 
waktu dimana kita di anjurkan untuk senantiasa berdzikir 
kepada Allah sama ada beristighfar, bertakbir, bertahmid 
dan bertahlil sebagaimana yang dianjurkan oleh agama 
sesuai contoh Rasul saw.29 
Dzikir istighfar juga boleh dibaca pada ketika 
waktu selepas shalat fardhu yaitu selepas shalat Subuh, 
Dzuhur, ‘Asar, Maghrib dan ‘Isyak. Dengan bacaan 
sebanyak 10 hingga 20 kali ulangan bacaan dimana 
membawa kepada sebanyak 50 hingga 100 kali dalam 
sehari. Ini sesuai dengan hadith Rasul saw yaitu daripada 
Abu Hurairah ra, katanya: Saya mendengar Rasulullah 
s.a.w bersabda: 
ةً  bَ _َ6ِْ9َ %ْ#ِ َXَYْ
َ
eُ!ُب إlِ ِtْaَِ اaَْ!ِْم أ
َ
َ َو ¡ L3ُِ ا¢ْ;َْ
َ
ُ إ¹ِِّ َ Lَوا 
                                                          
29 Trisiadi Ardi Ardani, Psikiatri Islam (Malang: UIN-MALANG Press, 
2008), hal 335 
 


































Maksudnya: “Demi Allah, sesungguhnya saya 
ini nescayalah beristighfar kepada Allah dan bertaubat 
kepadaNya dalam sehari lebih dari tujuh puluh kali.” 
(Riwayat Bukhari)30 
Selain itu antara waktu yang apabila seseorang 
melakukan dzikir istighfar untuk memohon ampun 
kepada Allah akan diterima permohonan ampunnya dan 
juga doanya yaitu ketika waktu sepertiga malam terakhir. 
Seperti hadith Rasul saw daripada Abu Hurairah ra: 
 Çُ2ُُ Èَْ9*َ َ_ْIِ ?َْ )Vَءِ ا zا Áَِإ gٍَ2ْaَ ُ Áَ6َ4َ 9َ4ََرَك َو "َ)xُِل َرÉَْ&
 %ْ#َ tُ?َFِRُْَ= ¼ِ7َُzَْª %ْ#َ ُ َ̂  َ?®ِ;ََْَ= Êِ!RُSَْ& %ْ#َ ُل!Wُ*َ ُpَِQْا2َْ?ِْ- ا
 ُ َ̂  َ3ِÂَْَ= Êِُِ3¢ْ;َzَْª 
Maksudnya: “Tuhan kita yang Maha Agung dan 
Maha Tinggi, disetiap malam turun ke langit dunia 
ketika telah tersisa sepertiga malam terakhir, Ia 
berfirman: “Siapa yang berdoa kepadaKu pasti akan Aku 
penuhi, siapa yang meminta kepadaKu, maka akan Aku 
memberikannya dan siapa yang memohon ampun 
kepadaKU pasti akan aku ampuni.” 
C. Penelitian Dahulu yang Releven  
Beberapa penelitian terhadulu yang relevan untuk 
penelitian ini yang telah dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya, berikut penjelasannya: 
1. Kontribusi Dzikir dalam Pembentukan Kepribadian 
Muslim (Studi Terhadap Pengikut Dzikir Thariqah 
Syadziliyah di Pondok Pesantren Miftakhul Huda) oleh 
Lisa Deni Ristiningrum. 
                                                          
30 Imam An-Nawawi, Al-Azkar, Trj. Abu Ezzat Al-Mubarak (Johor Darul 
Takzim, Malaysia: Perniagaan Jahabersa, 2013), hal 755 
 


































Fokus dari penelitian ini, yakni untuk 
mengetahui pola dzikir, teknis dzikir, metode yang 
digunakan saat syiar, dan implikasi dari dzikir dalam 
membentuk pribadi muslim. Selain itu, peneliti 
mengidentifikasi faktor yang menghambat dan 
mendukung dalam pelaksanaan dzikir yang dilakukan 
di pondok pesantren Miftakhul Huda. Metode yang 
digunakan yakni kualitatif dengan pendekatan 
psikologi. Pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Persamaan dari kajian sebelumnya 
adalah penggunaan dzikir dalam membentuk pribadi 
muslim, metode yang digunakan, dan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan. 
Perbedaan dari penelitian terdahulu adalah 
penggunaan dzikir Thariqah, sedangkan penelitian ini 
menggunakan dzikir istighfar. Disamping itu, 
penelitian sebelumnya tidak menghubungkan dzkir 
dengan kajian bimbingan konseling Islam. Sehingga 
terdapat perbedaan di fokus keduanya. Subjek yang 
dituju pun berbeda, untuk penelitian terdahulu ialah 
jamaah dzikir Thariqah di pondok pesantren Miftakhul 
Huda, sedangkan penelitian ini adalah mantan pecandu 
napza. 
2. Bimbingan Agama Islam pada Eks Pengguna Napza 
(Studi Kasus Rehabilitasi Napza di Rumah Sakit Jiwa 
Daerah Dr. Raden Mas Soedjarwadi Klaten tahun 
2017). 
Fokus dalam penelitian sebelumnya adalah 
menginvestigasi bimbingan agama Islam yang 
dilakukan di Rehabilitasi Napza di Rumah Sakit Jiwa 
Daerah Dr. Raden Mas Soedjarwadi Klaten. Metode 
penelitian yang digunakan oleh peneliti sebelumnya 
adalah kuantitatif dengan penelitian lapangan. 
Pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
 


































wawancara, dokumentasi. Persamaan yang ada dari 
kedua penelitian ini adalah pemberian bimbingan untuk 
eks pengguna Napza. Persamaan lainnya yakni metode 
penelitian dan data yang digunakan untuk mencari 
hasil. 
Perbedaan dari masing-masing penelitian 
adalah fokus bimbingan yang diberikan oleh peneliti 
terdahulu yakni bimbingan agama Islam, sedangkan 
penelitian saat ini menggunakan bimbingan konseling 
Islam dan juga pemberian terapi dzikir Istighfar. 
3. Peran Bimbingan dan Konseling dalam Membentuk 
Kepribadian Muslim Siswa di SMP An-Nur 
Bululawang Malang oleh Dwi Indah Lestari. 
Fokus dari penelitian ini adalah 
mengidentifikasi peran dari guru Bimbingan dan 
Konseling, dan mengobservasi hambatan yang ditemui 
oleh guru BK dalam membentuk pribadi muslim pada 
siswa di SMP An-Nur Bululawang. Metode yang 
digunakan dalam penelitian sebelumnya adalah 
deskriptif kualitatif. Pengumpulan data yang digunakan 
adalah interview, observasi, dokumenter. Persamaan 
dari penelitian terdaluhu dan kini yaitu tujuan dalam 
membentuk pribadi muslim dengan kajian bimbingan 
konseling, metode penelitian dan pengumpulan data. 
Perbedaan dari masing-masing penelitian yakni 
penggunaan terapi dzikir istighfar yang dihubungkan 
dengan bimbingan konseling Islam, sedangkan di 
dalam penelitian terdahulu hanya menggunakan kajian 
bimbingan konseling. Subjek yang diteliti pun berbeda. 
4. Konseling Islam dengan Terapi Istighfar Kepada 
Seorang Mantan Narapidana Untuk Penyesuaian Diri 
Terhadap Masyarakat oleh Moh Thoriq Ilmi. 
Fokus dalam penelitian tersebut yakni 
mengidentifikasi peran terapi istighfar untuk 
mengobati seorang mantan narapidana yang tidak 
 


































sanggup menyesuaikan diri dalam masyarakat. Metode 
penelitian yang digunakan adalah kualitatif. 
Pengumpulan data yang digunakan adalah observasi 
dan wawancara. Persamaan yang terdapat dalam 
penelitian terdahulu adalah kajian dari konseling Islam 
dengan terapi istighfar kepada seorang mantan 
narapidana, dan juga penggunaan dalam metode 
penelitian. 
Perbedaan yang terdapat dalam masing-masing 
penelitian yakni subjek dan tujuan yang diteliti oleh 
penelitian saat ini adalah seorang pecandu Napza untuk 
menjadi pribadi muslim yang baik. Disamping itu, 
teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti 
saat ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
5. Konseling Usrah Dalam Meningkatkan Semangat 
Beribadah Mahasiswa Ikatan Mahasiswa Negeri 
Sarawak (IKWANS) di Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya oleh Muhammad Zakri Bin 
Mustapa. 
Tujuan dari penelitian tersebut adalah 
mengidentifikasi konseling usrah untuk menumbuhkan 
semangat beribadah mahasiswa IKWANS, dan 
mendeskripsikan kegiatan yang dilakukan di dalamnya. 
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif komparatif. Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi, 
wawancara, dokumentasi. Persamaan dari kedua 
penelitian ini adalah metode dan teknik pengumpulan 
data yang digunakan. 
Sedangkan perbedaan dari masing-masing 
penilitian adalah tujuan yang dicapai, dan metode 








































A. Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan sistematika ilmiah 
yang digunakan untuk mengkaji bagi memperolehi hasil 
data berkaitan dengan apa yang diteliti berdasarkan tujuan 
dan objektif penelitian. Dalam penelitian ini, penggunaan 
metode penelitian adalah: 
1. Jenis Metode Penelitian 
Pada kajian atau penelitian ini adalah dengan 
menggunakan metode penelitian kualitatif dimana juga 
disebut sebagai metode penelitian naturalistic dan 
etnografi. Metode penelitian ini melakukan penelitian 
atau kajian yang merupakan berkaitan dengan alamiah, 
ruang lingkup budaya dan berlawan dengan sikap 
eksperimental.  
Dengan metode ini, yang menjadi instrumen 
adalah konselor atau peneliti itu sendiri. Proses sebelum 
terjun ke lapangan untuk memulakan penelitian, seorang 
peneliti hendaklah mempunyai pengetahuan serta 
wawasan yang luas akan teori yang digunakan bagi 
implimentasi dalam penelitian agar dapat menjalankan 
wawancara, pengobservasian, penganalisaan serta 
mengatur bentuk sebuah kondisi agar dengan lebih jelas 
dan serta mempunyai makna tujuan.31 
Sitematika metode kualitatif adalah menjadikan 
sebuah deskriptif yang membentuk perumusan masalah 
dalam suatu penelitian yang tidak melibatkan sesuatu 
                                                          
31 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, 
Kuantitatif dan R&D (Bandung, Alfabeta, 2011), hal 14  
 


































yang berbentuk hipotesis dan juga asumsi. Dalam pada 
itu, metode ini menerangkan atau menterjemahkan suatu 
fenomena secara praktis dengan menyusun atau 
merumuskan teori, prinsip, atau pengetahuan baru 
berdasarkan data yang dikumpul oleh peneliti. 
2. Sasaran dan Lokasi Penelitian 
Seorang remaja yang pernah di tahan oleh pihak 
berkuasa atas kesalahan mengkonsumsi sabu-sabu. 
Kejadian itu telah membuat dia sadar akan berharganya 
sebuah kehidupan. Bukan itu sahaja, malah dia juga 
sadar tentang apa yang telah terjadi kepadanya 
mempengaruhi kehidupan keluarganya terutama 
terhadap kedua orang tua. 
Dengan itu dia ingin mengubah cara hidupnya 
kembali dengan lebih sihat dan berguna terutama kepada 
keluarga yang telah banyak berkorban untuknya. 
Bermula dengan tanpa pengetahuan lebih lagi dengan 
menghadapi masyarakat yang sudah tahu akan statusnya 
itu, agak sukar bagi dirinya untuk mengambil langkah 
pertama bagi memulakan perubahan.  
Selain itu juga menyulitkannya untuk mencari 
bimbingan agar bisa membantu dalam merubah cara 
hidup sekaligus membina kepribadian yang baru dan 
lebih baik. Terutama dalam mendekatkan diri kepada 
agama dan kembali ke pangkal jalan. Dia khuatir 
sekiranya dirinya kembali lagi seperti sebelumnya 
karena merasakan masih belum kuat dari sudut kejiwaan.  
Dengan itu, peneliti telah mengambil keputusan 
untuk memberi bimbingan dengan menerapkan 
bimbingan konseling Islam dan dzikir istighfar. 
Sepanjang bimbingan ini konselor memberi komitmen 
dalam menjalankan terapi dan bimbingan tentang 
bagaimana cara hidup yang berpandukan tuntunan Islam 
 


































terutama bagaimana untuk menjaga hubungan dengan 
Allah dan juga hubungan dengan manusia serta 
lingkungan. Di samping itu juga menerapkan dzikir 
istighfar dalam menenangkan jiwa atau psikis 
disebabkan trauma akan rasa bersalah atas kesilapan lalu 
sekaligus menjadi motivasi untuk beribadah karena 
Allah menyukai hamba-hambanya yang mahu bertaubat 
dengan mendapat redha dan kasih sayangNya. 
Pemilihan lokasi untuk tujuan bimbingan dimana 
konselor atau peneliti telah menggunakan lokasi yang 
menyentuh aspek sosial dan keagamaan. Selain itu juga 
mengambil berat akan keselesaan klien pada tempat 
yang akan digunakan bagi tujuan tersebut. Di antaranya 
seperti masjid, cafe dan juga tempat rekreasi. Kediaman 
peneliti juga di gunakan sebagai lokasi bagi tujuan 
bimbingan dan konseling agar klien bisa berdiskusi 
tentang agama dan sebagainya. 
Peneliti juga melakukan follow up bagi tujuan 
memperoleh respon daripada klien selama melakukan 
proses bimbingan konseling Islam dan dzikir istighfar 
yang di terapkan konselor kepada klien sebagai amalan 
dan rutinitas dalam mempengaruhi kehidupan seharian 
klien sebagai seorang anak terutamanya disamping 
menjadi seorang sukarelawan dan juga sebagai seorang 
Muslim.  
3. Jenis dan Sumber data 
Penggunaan jenis data yang akan digunakan pada 
penelitian ini berupa data non-statistik. Data non-
statistik adalah data berbentuk verbal yaitu data yang 
berupa deskriptif yang mana bukan berupa atau 
berbentuk angka. Dengan itu, dalam penelitian ini akan 
terbahagi kepada dua jenis data. 
a. Jenis Data Primer  
 


































Data primer atau dengan kata lainnya data 
utama dalam penelitian ini adalah merupakan data 
yang kita perolehi dari sumber atau subyek penelitian 
itu sendiri. Secara langsung klien atau pasien yang 
kita lakukan bimbingan atau terapi ke atas mereka 
merupakan data primer dalam memperolehi data atau 
maklumat semasa menjalankan penelitian. 
Dalam arti kata lain, klien atau pasien yang 
mempunyai kaitan dengan permasalahan itu 
merupakan target atau sasaran utama yang akan 
dibantu atau dibimbing dalam penyelesaian masalah 
mereka. Di mana pada penelitian ini hasil maklumat 
atau informasi daripada seorang bekas pecandu 
napza menjadi data primer dalam penelitian. 
Lewat data primer ini barulah konselor atau 
peneliti dapat melakukan pengumpulan data akan 
tentang permasalahan dan seterusnya melakukan 
diagnosis bagi menyususn kaedah atau teknik yang 
akan di jalankan atau di terapkan kepada klien.  
Seterusnya juga akan menjadi sumber 
maklumat utama atau data primer sepanjang proses 
bertahap dalam bimbingan dan konseling yang 
dijalankan ke atas klien yaitu respon atau feedback 
daripada klien pada bimbingan atau teknik yang di 
terapkan.  
b. Jenis Data Sekunder  
Data sekunder yaitu merupakan data atau 
maklumat dengan tidak di perolehi daripada klien 
serta pasien atau subyek itu sendiri. Data sekunder 
ini di perolehi atau didapatkan melalui lingkungan 
yang dekat atau yang mengenali klien. 
 


































Merujuk kepada lingkungan klien, hasil 
maklumat atau data yang di perolehi daripada teman-
teman klien, orang tua klien dan juga mereka yang 
mengenali diri klien merupakan data sekunder yang 
akan menjadi pelengkap dan juga dukungan kepada 
hasil data primer.32 
Data sekunder ini juga di perlukan bermula 
sebelum bimbingan sehinggalah proses bimbingan 
itu sendiri di jalankan. Data sekunder ini bisa 
menguatkan lagi hasil penelitian ke atas klien dimana 
respon daripada lingkungan akan menjadi rujukan 
atas perubahan yang berlaku kepada klien sepanjang 
proses bimbingan.  
c. Sumber Data 
Sumber data membawa kepada dari mana 
peneliti mendapatkan informasi atau maklumat 
sepanjang penelitian yang di lakukan. Yang menjadi 
sumber data dalam penelitian ini adalah: 
1) Sumber Data Primer, diperolehi langsung 
daripada klien atau pasien itu sendiri. 
2) Sumber Data Sekunder, diperolehi bukan 
dari sumber pertama yaitu mendapatkan data 
dari lingkungan klien atau pasien sebagai 
rujukan sekaligus dukungan kepada hasil 
sumber Data Primer.33 
4. Tahap-tahap Penelitian 
Semasa penelitian dilakukan, terdapat beberapa 
tahapan yang di perlukan sebagai penyusunan kepada 
                                                          
32 Basrowi Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka 
Cipta,2008), hal 15 
33 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan 
Kualitatif (Surabaya: Universitas Airlangga, 2011), hal 128 
 


































sebuah penelitian dalam proses kajian. Ini untuk 
membantu konselor atau peneliti dalam menyesuaikan 
perancangan terhadap sesuatu yang akan dikaji. 
a. Tahap Pra Lapangan 
Merupakan tahap eksplorasi yang di perlu 
dilakukan sebelum seorang konselor, terjun ke 
lapangan dalam menyediakan strategi atau 
perancangan penelitian. Antaranya yaitu: menyusun 
rancangan penelitian, memilih lapangan, menjejaki 
serta menilai kondisi tempat konseli, memilih dan 
memanfaatkan informasi dan menyediakan 
persediaan perlengkapan bertujuan menjalankan 
penelitian. 
1. Menyusun Rancangan Penelitian 
Bagi penyusunan dalam rancangan 
penelitian, konselor hendaklah mengetahui 
tentang permasalahan yang menjadi penelitian 
sehingga bagaimana untuk menyesuaikan teknik 
untuk penyelesaian masalah. Ini adalah dengan 
mengumpul maklumat melalui bahan bacaan 
untuk memahami kondisi atau ruang lingkup 
permasalahan. Lewat pengetahuan yang di 
perolehi yang berkaitan dengan permasalahan 
dan setelah memahami kondisi tersebut, dengan 
itu konselor mensistematikakan kajian bermula 
penyediaan data yang berkaitan dengan latar 
belakang, tujuan penelitian, definisi konsep, dan 
membuat rancangan data yang di perlukan untuk 
penelitian. 
2. Memilih Lapangan Penelitian 
Untuk pemilihan lapangan sebagai 
tempat penelitian, konselor memilih tempat yang 
 


































memiliki aspek keagamaan, sosial dan rekreasi. 
Sebagai salah seorang penduduk lokal yang sama 
dengan klien, konselor menggunakan tempat 
yang telah sedia ada yang mempunyai aspek 
yang dinyatakan yang ada di daerah tersebut 
yaitu Sri Aman, Sarawak.   
a) Menjejaki serta Menilai Keadaan Lapangan 
Dengan menjejaki lapangan, konselor 
bertujuan untuk melakukan inspeksi agar 
lebih mengenali kondisi serta unsur yang 
terdapat pada lingkungan konseli. Melalui 
wawancara dan observasi yang dilakukan 
oleh konselor memudahkan bagi tujuan 
persediaan menyiapkan perlengkapan untuk 
pengumpulan data di lapangan. 
b) Memilih dan Memanfaatkan Informan 
Untuk pengumpulan data atau 
informasi yang berkaitan dengan kondisi, 
situasi dan juga latar belakang kasus. 
Pemilihan untuk mecapai maklumat tersebut 
adalah dengan memilih teman klien sendiri 
sebagai pilihan pertama menjadi informan 
yaitu seseorang yang dimanfaatkan untuk 
memberi maklumat dalam memperolehi data 
informasi dan permasalahan yang pernah 
terjadi ke atas klien. 
Sebagai pilihan kedua, orang tua 
klien di pilih sebagai informan untuk 
pengumpulan data terkini yang berkait 
dengan klien sepanjang proses penelitian. 
c) Melengkapkan Perlengkapan Penelitian 
 


































Untuk membantu peneliti atau 
konselor dalam tujuan penelitian, bermacam 
pelengkapan disiapkan. Perlengkapan ini 
adalah untuk peneliti mendapatkan maklumat 
atau data semasa menjalankan kajian 
lapangan, seperti alat menulis, buku, 
perlengkapan fisik serta perlengkapan lain 
yang berkaitan.  
d) Persoalan Etika Penelitian 
Dalam melakukan konseling 
mahupun sebarang pengumpulan data yang 
berkaitan dengan klien atau konseli, menitik 
beratkan etika penelitian dalam membentuk 
hubungan konseling yang berkaitan dengan 
hubungan seorang konselor dengan konseli 
yang membentuk rapport hubungan yang 
mengandungi interpersonal yaitu hubungan 
yang mempunyai respek, penerimaan, 
penghargaan, kepercayaan dan rasa aman.34 
Ini adalah untuk seorang konselor 
agar dapat menjalankan konseling atau 
bimbingan serta pengambilan data yang 
bersangkutan latar belakang konseli seperti 
budaya, agama, penggunaan bahasa dan juga 
yang berkait dengan latar belakang 
lingkungan konseli supaya membentuk 
hubungan saling hormat kepada konseli dan 
juga lingkungan. 
b. Tahap Pekerjaan Lapangan 
                                                          
34 Dr. Arif Ainur Rofiq, Teori dan Praktik Konseling (Surabaya: Raziev 
Jaya, 2017), hal 70 
 


































Pada tahap ini memerlukan konselor atau peneliti 
bersedia dengan situasi lapangan yang akan diteliti. 
Dengan persediaan ini memudahkan konselor untuk 
mengadakan mitra sama ada dengan klien dan juga 
lingkungan 
1. Memahami Latar Penelitian 
Seorang konselor dalam melakukan 
pekerjaan lapangan haruslah memahami akan 
latar penelitian dengan itu juga mempersiapkan 
diri dari sudut mental serta fizikal. Pada waktu 
bersamaan hendaklah seorang konselor sentiasa 
menjaga hubungan dengan Allah agar bisa 
membimbing diri konseli. 
2. Memasuki Lapangan 
Dalam melakukan aktiviti lapangan, 
seorang konselor hendaklah menjaga hubungan 
diantara konselor dan juga klien. Ini untuk 
mengelakkan terjadinya jurang dintara konselor 
dan konseli agar konseli bisa mempercayai 
konselor. Seterusnya agar konseli dapat memberi 
kerjasama serta respon yang baik dalam sesi 
bimbingan. 
3.   Berperan Sambil Mengumpulkan Data 
Seorang konselor harus mengambil peran 
dan berpartisipasi ketika penelitian seterusnya 
dalam bimbingan dengan mengumpulkan data 
serta menganalisis maklumat. Dengan 
mewancarai teman-teman konseli sama ada 
secara langsung yaitu secara tatap muka juga 
lewat capaian yang bisa mengbuhungkan 
konselor kepada teman konseli untuk 
mendapatkan informasi.  
 


































4.  Tahap Analisis Data 
Merupakan suatu proses yang dilakukan 
peneliti atau konselor dalam mengetogorikan 
atau mengorganisirkan data kepada pola, 
susunan dan satuan uraian dasar. Penganalisaan 
data dijalankan sejak awal pengumpulan data 
seterusnya ditata dengan intensif. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Ketika mengumpulkan data atau maklumat, 
seorang konselor atau peneliti harus 
menggunakan teknik tertentu agar bisa mendapat 
informasi serta maklumat data yang diperlukan 
sepanjang penelitian. 
 Pengumpulan data ini merupakan tahap yang 
penting bagi seorang peneliti. Teknik akan 
mempengaruhi kualitas data dalam penelitian.35 
Ini adalah untuk membantu dalam menjawab 
rumusan masalah dalam penelitian. Kaedah atau 
teknik yang dibutuhkan di penelitian ini 
diantaranya adalah: 
a. Wawancara 
Dengan wawancara, penggunaan teknik 
ini peneliti gunakan sebagai untuk 
pengambilan data terhadap subyek. Dalam 
penggunaan teknik ini, peneliti menggunakan 
teknik wawancara yang tidak terstruktur 
yaitu melakukan wawancara tanpa adanya 
pedoman.  
                                                          
35 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabeta, 2016), hal 
187 
 


































Ini membolehkan peneliti bebas untuk 
menanyakan konseli akan permasalahan 
yang dihadapi. Dengan Wawancara yang 
tidak terstruktur sering diaplikasikan untuk 
memperolehi maklumat serta informasi awal 
berkaitan tentang permasalahan dan juga isu 
dalam penelitian.36   
Teknik ini digunakan peneliti untuk 
memperolehi sebanyak-banyaknya data dan 
maklumat berkenaan konseli serta 
permasalahan dan juga untuk mendapatkan 
maklumat daripada informan. 
b. Observasi 
Teknik observasi, menurut para ahli, 
nasution, 1998, dasar dari ilmu pengetahuan 
adalah observasi. Ini karena para ilmuan 
hanya dengan dapat bekerja dan juga 
bergerak berdasarkan serta berpandukan data 
yang didapati melalui proses pemerhatian 
atau observasi. 
Observasi merupakan teknik dimana 
peneliti atau konselor melakukan 
pengamatan terhadap konseli yang 
merupakan subyek dalam penelitian. Pada 
pengamatan ini, peneliti menggunakan teknik 
observasi parsitipasi. Observasi partisipasi 
merupakan dimana konselor terlibat dengan 
kegiatan atau aktivitas yang berkaitan dengan 
konseli.  
                                                          
36 Prof. Dr. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan 
Praktek (Yogyakarta, PT Rineka Cipta, 2002), hal 886 
 


































Melalui observasi, peneliti akan dapat 
memahami dan mengetahui konteks yang 
melibatkan keseluruhan situasi sosial juga 
mendapat pengalaman langsung serta 
perkara-perkara yang tidak diketahui oleh 
orang lain.37 
Lewat observasi partisipasi 
membolehkan peneliti mengamati konseli 
dengan lebih dekat di samping merasakan 
situasi yang sama seperti yang dihadapi oleh 
konseli seterusnya mengumpulkan maklumat 
dengan lebih detail berkenaan kondisi situasi 
juga tentang konseli itu sendiri.38 
c. Dokumentasi 
Untuk melengkapkan lagi hasil atau 
maklumat dari metode atau teknik 
sebelumnya, kaedah atau metode 
dokumentasi digunakan untuk permasalahan 
yang dihadapi atau yang berkait dengan 
konseli.39 
Pada metode ini akan diperolehi data 
serta maklumat yang terkait melalui 
pengumpulan data dimana data tersebut 
diperolehi lewat transkip, catatan, buku, serta 
tulisan-tulisan ilmiah yang lain. 
Maklumat atau data yang diperolehi itu 
dengan dokumentasi akan memberi 
                                                          
37 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, 
Kuantitatif dan R&D (Bandung, Alfabeta, 2011), hal 310-313 
38 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif(Bandung: PT Remaja 
Roskarya, 2005), hal 128 
39 Prof. Dr. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan 
Praktek (Yogyakarta, PT Rineka Cipta, 2002), hal 206 
 


































gambaran secara umum tentang hal yang 
berkait akan lingkungan atau ekologi 
penelitian, identitas subyek, biografi dan 
gambaran tentang permasalahan yang konseli 
hadapi. 
6. Teknik Analisis Data 
Taylor, salah seorang para ahli 
mendefinisikan bahwa analisis data adalah suatu 
proses dalam memperincikan usaha secara 
formal dalam membentuk tema seterusnya 
merumuskan maklumat seperti mana yang 
dianjurkan serta sebagai sebuah usaha dalam 
memberikan bantuan dan tema dalam hipotesis.40 
Dengan menganalisis data dapat 
mengatur susunan data dengan sistematis yaitu 
mengatur data atau maklumat kepada kategori 
tertentu dan membentuk satuan uraian dasar. 
Menggunakan teknik deskriptif kualitatif 
sebagai teknik analisis data, akan menjelaskan 
tentang kajian atau peneletian yang dilakukan 
dengan menggambarkan kondisi atau situasi 
sebenar yang berlaku di lapangan. 
 
B. Deskripsi Umum Objek Penelitian 
1. Deskripsi Konselor 
Pada kajian penelitian ini, konselor merupakan 
seorang mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan 
Ampel Surabaya, khusus jurusan Bimbingan dan 
                                                          
40 Afifuddin, Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian 
Kualitatif(Bandung: Pustaka Setia, 2012), hal 45 
 


































Konseling Islam. Sebagai seorang konselor pada 
penilitian ini adalah berperan pemberi bantuan 
bimbingan dan konseling kepada seorang bekas 
pecandu narkoba berbentuk sabu-sabu yang ingin 
bertaubat dengan lebih mendekatkan diri dengan 
agama. 
a. Identitas Konselor 
Nama                               : Ahmad Azahari bin 
Hussain 
Agama                                  : Islam 
Jenis kelamin                        : Laki-laki 
Tempat dan tanggal lahir      : Sarawak, 11 Januari 
1987 
Alamat                              : No 48A, Sri Aman, 
Sarawak 
b. Riwayat Pendidikan Konselor 
TK: TK Angkatan Belia Islam Malaysia (ABIM), 
TK Perpaduan 
SK: SK Agama Majlis Islam Sri Aman 
SMK: SMK Agama Tun Ahmad Zaidi Adruce, 
Kuching 
Pelatihan: Pusat Latihan Dakwah Hikmah, Serian 
Pada waktu ini peneliti sedang mengikuti 
pembelajaran pendidikan di Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel Surabaya, Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi, dalam jurusan Bimbingan dan 
Konseling Islam angkatan 2014. 
 


































c. Pengalaman Konselor 
Sebagai mahasiswa dengan jurusan 
Bimbingan dan Konseling Islam di Universitas 
Islam Negeri Sunan Ampel, konselor telah 
mendapat didikan dan bimbingan langsung akan 
pemberian bantuan tentang proses bimbingan dan 
konseling. 
Selama mengikuti perkuliahan tersebut, 
konselor mempelajari serta melakukan praktik 
bagaimana melakukan proses pelayanan bimbingan 
dan konseling seperti pelayanan untuk konseling 
individual, konseling kelompok, konseling islam, 
konseling spiritual dan juga yang lainnya yang 
berkait dengan pelayanan bimbingan dan konseling. 
Sebelum mengikuti perkuliahan, konselor 
juga telah mengikuti pelatihan di Pusat Latihan 
Dakwah, Hikmah selama setahun dimana konselor 
mengikuti pelatihan dakwah dan melakukan praktik 
yang melibatkan masyarakat terutama para remaja. 
Setelah kemudian melanjutkan pelajaran dalam 
jurusan Bimbingan dan Konseling Islam yaitu pada 
ketika ini, memberi banyak pengetahuan dan praktik 
terutama ketika melakukan praktikum atau PPL dan 
lebih lagi ketika mengikuti Kuliah Kerja Nyata 
(KKN) tentang bagaimana untuk membantu dalam 
mengembangkan pribadi serta potensi sama ada 
secara individu mahupun secara masyarakat. 
Sesuai dengan pelatihan yang di ikuti yaitu 
berkaitan dengan dakwah dan seterusnya 
melanjutkan pelajaran dalam Bimbingan dan 
Konseling Islam telah membuat konselor untuk 
lebih memberi pelayanan serta bantuan yang 
membawa kepada Islami sebagaimana kita manusia 
 


































merupakan makhluk dan hamba Allah hendaklah 
mengetahui eksistensi kita dan tujuan hidup kita 
sesuai dengan kehendaklah Allah swt. 
Dari pengalaman serta pengetahuan yang di 
perolehi, konselor menggunakannya sebagai 
panduan dan pedoman dalam melakukan penelitian 
ini dan menerapkannya agar dapat memberi bantuan 
kepada individu juga masyarakat dalam proses 
mengembangkan pribadi yang berbentuk pribadi 
Muslim dan juga mengembangkan potensi dalam 
kehidupan. 
2. Deskripsi Konseli 
a. Identitas Konseli 
Nama: AL 
Agama: Islam 
Jenis kelamin: Laki-laki 
Tempat dan tanggal lahir: Sri Aman, Sarawak, 22 
Disember 1992 
Alamat: Lot 1618, Sri Aman, Sarawak 
Jumlah saudara: 7 
Nama orang tua 
Ayah: KR 
Ibu: HD 
Pekerjaan orang tua 
Ayah: Satpam 
Ibu: Suri Rumah 
 


































b. Latar Belakang Pendidikan Konseli 
Konseli mula mendapatpendidikan awal di 
TK Perpaduan RPR Sri Aman, seterusnya SD di 
Sekolah Kebangsaan St. Luke dan juga SMP, SMA 
di Sekolah Menengah Kebangsaan St. Luke. 
Sekolah yang dihadari oleh konseli dari mulai SD 
hingga SMA merupakan sekolah yang berlatar 
belakangkan Agama Kristian. Walaupun juga 
sekolah tersebut menyediakan pendidikan Islam 
kepada pelajar islam akan tetapi   pendidikan 
tersebut hanya dua kali seminggu. Pelajar di sekolah 
tersebut juga Latar 
c. Latar Belakang Keluarga Konseli 
Konseli dimana merupakan anak ke 5 
daripada 7 saudara, ibu konseli merupakan seorang 
suri rumah dan bapa konseli merupakan seorang 
satpam di sebuah bank.  
d. Lingkungan dan Lingkup Pergaulan Konseli 
Konseli di besarkan di daerah Sri Aman di 
mana sejak kecil hingga sekarang banyak di 
habiskan di daerah tersebut. Di situ konseli memiliki 
banyak teman yang mana mayoritas temannya 
seumuran dengan konseli dan konseli menjalani 
kehidupan yang agak bebas setelah tamat SMA. 
e. Deskripsi Masalah Konseli 
Konseli adalah seorang bekas pencandu 
narkoba yang terlibat dengan sabu-sabu. Kejadian 
tersebut berlaku sekitar setahun yang lalu di mana 
konseli di tahan dan di penjarakan oleh pihak polisi 
 


































atas penggunaan atau mengkonsumsi narkoba jenis 
sabu-sabu.  
Setelah konseli dibebaskan oleh ayahnya 
dengan jaminan sejumlah uang. Konseli mula 
mengalami masalah depresi dan kemurungan. Ini 
karena konseli merasa bersalah terhadap 
keluarganya terutama orang tua dan merasa berdosa 
karena telah memberi nama buruk kepada 
keluarganya.  
Konseli merasa malu terhadap lingkungan 
tetangga dan juga masyarakat karena statusnya 
seorang bekas pecandu narkoba yang menjadi 
omongan mereka. Ini telah membuat konseli 
mengurung diri di rumah lebih lagi di kamar dan 
tidak berani untuk keluar. 
Pada tahap tersebut konseli sehingga pernah 
memikirkan untuk menamatkan hidupnya di 
sebabkan depresi yang di alami. Setelah itu di 
sebabkan rasa bersalah dan berdosa, konseli sedikit 
demi sedikit mempunyai hasrat untuk berubah dan 
mendekatkan diri dengan agama. Di sebabkan rasa 
malu, telah menjadi hambatan kepada konseli untuk 
memenuhi hasratnya tersebut. 
Walaupun sekarang konseli bertugas sebagai 
sukarelawan, yang baru bermula 2 bulan yang lalu, 
namun ia adalah atas desakan bapanya dan konseli 
tidak mahu mengecewakan orang tuanya. Konseli 
merasa terpaksa mengikuti kehendak bapanya. Ini 
karena konseli masih lagi merasa malu kepada 
masyarakat akan statusnya dan menjadi omongan. 
Selesai waktu bertugas, konseli langsung pulang 
kerumah dan tidak melakukan apa-apa aktiviti yang 
melibatkan masyarakat karena masih merasa malu. 
 


































Sesekali konseli masih mengalami stress dan dipresi 
serta kemurungan akan hal tersebut dan di sini di 
khuatiri timbul lagi pikiran negatif pada diri konseli 
sekaligus mengambil tindakan salah. 
Di kesempatan itu sewaktu konseli mulai 
bertugas, konseli menyatakan hasratnya kepada 
rakan tugasnya untuk mencari pembimbing yang 
bisa membimbingnya agar dekat dengan agama dan 
bertaubat atas dosa dan kesalahannya. Dari itu 
membawa konseli kepada konselor lewat temannya 
untuk diberikan bimbingan dan konseling islam 
kepada konseli di samping membantu konseli untuk 
bertaubat juga membantu konseli berubah kepada 
pribadi muslim yaitu mendekatkan diri dengan 
agama.  
C. Deskripsi Pelaksanaan Konseling 
1. Konseling Islam dan Dzikir Istighfar dalam Proses 
Taubat kepada Seorang Bekas Pecandu Narkoba. 
Dengan jenis penelitian dan pendekatan yang 
di gunakan yaitu penelitian kualitatif dengan deskripsi 
komparatif, menunjukkan data-data berupa hasil 
uraian dari wawancara dan observasi yang telah 
dilakukan dan dikumpul lewat data primer dan juga 
data sekunder sepanjang melakukan penelitian.  
Sebelum proses konseling, konselor telah 
dikenalkan dengan seorang remaja yang merupakan 
klien oleh temannya yang sudah mengenali konselor. 
Melalui temannya klien itu, klien menyampaikan 
hasratnya untuk meminta bantuan agar bisa 
membimbingnya untuk lebih dekat dengan agama 
sekaligus memperbaiki pribadi diri klien. Lewat 
temannya juga, disampaikan kepada konselor bahwa 
 


































klien pada satu tahun yang lalu merupakan seorang 
bekas pecandu narkoba yaitu sabu-sabu sehingga 
pernah di tahan oleh pihak polisi. 
Setelah itu, konselor mula berkenalan dengan 
konseli dan seterusnya membangun hubungan baik 
antara seorang konselor dan konseli. Ini adalah untuk 
membentuk kepercayaan antara seorang konseli 
kepada konselor supaya kedepannya proses 
bimbingan dan konseling dan juga terapi dapat 
dilakukan dengan efektif dengan kerjasama di antara 
keduanya. 
Konselor membawa konseli untuk melakukan 
pemilihan waktu dan juga tempat. Dengan 
kesepakatan diperolehi, konselor dan konseli telah 
bersetuju dengan perkara seperti berikut: 
a. Waktu  
Disebabkan konseli bertugas sebagai 
sukarelawan dalam membantu menangani 
pandemi covid 19 dan dengan mengadakan 
diskusi, kami menyetujui untuk melakukan sesi 
bimbingan dan konseling sekali dalam seminggu 
yaitu antara jumat s/d minggu. Sesi ini dilakukan 
selama satu bulan penuh atau sehingga konseli 
benar-benar memahami isi dari sesi tersebut 
dalam mempraktikkan nilai-nilai agama dalam 
kehidupan keseharian. 
b. Tempat 
Lokasi dan tempat bagi tujuan sesi 
bimbingan dan konseling dilakukan di berbagai 
tempat seperti masjid, tempat rekeriasi, kafe dan 
juga di rumah konselor sendiri. Tempat yang 
digunakan adalah mengikut pilihan dan 
 


































keselesaan konseli sendiri  yaitu antara tempat 
yang dinyatakan bagi tujuan sesi tersebut. 
Konseling islam dan dzikir istighfar dalam 
proses taubat kepada seorang bekas pecandu narkoba 
di implimentasikan kepada konselor dengan langkah-
langkah seperti berikut: 
a. Identifikasi Masalah 
Konselor mengumpulkan data dan 
maklumat berkait dengan diri konseli dimana 
data yang diperoleh adalah dengan mengambil 
maklumat daripada informan sama ada secara 
langsung daripada konseli, teman dekat maupun 
orang tua konseli sendiri. 
Dari hasil pengumpulan data tersebut, 
dapat diketahui akan gejala-gejala yang telah 
berlaku ke atas diri konseli. Kejadian yang 
berlaku pada setahun yang lalu telah membuat 
konselor berasa insaf akan kesalahannya serta 
rasa berdosa dan telah memberi nama buruk 
terhadap dirinya dan keluarganya lebih lagi 
terhadap orang tua. Pernah juga di singgung 
perkara yang berkaitan dengan bunuh diri atas 
sebab tidak bisa menahan rasa malu dan merasa 
sudah tidak berguna lagi pada awal kejadian 
setelah bebas dari tahanan polisi.  
Disebabkan kejadian itu konseli ingin 
berubah untuk lebih dekat dengan agama dan 
ingin mencari bimbingan akan tetapi merasa 
malu akan statusnya terhadap lingkungan 
tetangga dan masyarakat sehingga terus 
menyendiri di rumah. Harapan konseli untuk 
 


































mencari bimbingan tentang agama sangatlah 
kuat. 
Oleh itu, permasalahan dari gejala 
tersebut lebih lagi harapan konseli untuk berubah 
yang mana sudah mengalami tempoh selama 
setahun dan juga barkaitan dengan kepikiran 
untuk bunuh diri dikategorikan sebagai urgent. 
  Berikut adalah wawancara terhadap informan: 
1. Wawancara terhadap konseli 
Nama: AL 
Hari dan tanggal: Jumat, 9 Oktober 2020 
Tempat: Kafe  
  Waktu pertemuan pertama, 
konseli hanya diam sambil tersenyum dengan 
wajah yang sedikit menunduk. Tidak 
membuang waktu agar konseli tidak merasa 
canggung, konselor memulakan perbicaraan 
dengan bertanyakan kabar dan perkara yang 
berkaitan dengan aktivitas konseli sekarang.  
  “Alhamdulillah, saya sihat bang. 
Saya sekarang bekerja sebagai sukarela sejak 
kejadian pendemi ini. Saya baru sahaja mula 
bekerja sejak dua bulan yang lalu.” 
  Kemudian, konselor menanyakan 
tentang hasrat konseli untuk mendapatkan 
bimbingan agama seperti yang disampaikan 
oleh teman konseli kepada konselor sebelum 
penelitian ini di buat. 
  “Benar bang, saya ingin sekali 
untuk mendapatkan bimbingan agama. Saya 
 


































ingin untuk mendekatkan diri dengan agama 
dan merubah hidup saya yang sekarang. 
Pokoknya saya ingin berubah.” 
  Sewaktu pertemuan pertama 
konseli kelihatan bersungguh akan tentang 
hasratnya itu. Pada ketika ini konselor 
menggunakan waktu tersebut untuk 
membentuk hubungan dengan konseli 
dimana pertemuan tersebut dilakukan dengan 
keadaan santai di samping menikmati 
minuman dingin dan suasana kafe yang 
tenang di sore hari. 
  Hari minggu tanggal 11 Oktober 
2020, konselor meminta izin kepada konseli 
untuk menunaikan hasratnya itu sekaligus 
diangkat untuk dijadikan sebagai penelitian. 
Dengan nada yang senang, konseli langsung 
bersetuju dengan permintaan konselor. 
Konselor mula melakukan persediaan untuk 
mengumpul data bagi tujuan penelitian 
tersebut. 
  Di pertemuan kedua, konselor 
mengajak konseli untuk kerumah dan 
dipersetujui oleh konseli. Ini bertujuan agar 
konseli lebih merasa selesa dan privasinya 
terjaga ketika di wawancara. Konselor 
membawa konseli ke ruangan kamar dimana 
tempat khusus untuk solat. Dalam kondisi 
tersebut, konseli sendiri mula menceritakan 
permasalahan yang dihadapi dan yang 
menjadi triger kepada konseli untuk ingin di 
bimbing agar menjadi pribadi yang lebih 
dekat dengan agama. 
 


































  “Sebenarnya dahulu saya telah 
melakukan hal yang tidak sepatutnya saya 
lakukan. Setahun yang lalu, saya telah 
ditangkap polisi atas mengambil sabu-sabu. 
Sewaktu di tangkap dan di bawa ke kantor 
polisi, saya mulai merasa panik dan amat 
ketakutan. Di pikiran saya mulai 
membayangkan orang tua saya yang pastinya 
hati mereka merasa sangat hancur atas apa 
yang berlaku atas diri saya.  
Ternyata benar di mana ketika di 
kabari oleh pihak polisi kepada keluarga 
saya, yang hanya datang hanyalah ayah saya. 
Melihat ibu saya yang tidak ada, sudah pasti 
dia merasakan amat kecewa terhadap saya. 
Pada waktu itu saya merasa amat bersalah 
terhadap mereka dan diri saya sendiri. Lebih 
lagi setelah selesai urusan ayah saya dengan 
pihak polisi, saya mendapat tahu sekiranya 
ingin membebaskan saya harus membayar 
jaminan sebanyak lima ribu ringgit. Apalagi 
keluarga saya bukanlah dari keluarga yang 
senang dan saya mulai berpikir bahwa 
keluarga saya pasti tidak mampu untuk 
membayar dengan jumlah tersebut dan saya 
harus menjalani hukuman penjara. Saya 
merasa sangat kesal atas diri saya sendiri. 
Keesokan harinya, saya kaget 
apabila di panggil oleh pihak polisi untuk 
dibebaskan. Saya masih merasa bersalah 
yang amat sangat terhadap keluarga saya 
dimana dengan jumlah yang banyak tersebut 
mereka keluarkan untuk saya dibebaskan. 
Keluarga saya bukanlah keluarga yang ada 
 


































banyak uang yang mana ayah hanya bekerja 
sebagai seorang satpam dan ibu sebagai 
seorang suri rumah.  
Selain itu saya merasa malu 
terhadap lingkungan masyarakat terutama 
tetangga kerana telah memberi nama buruk 
terhadap diri sendiri terutama kedua orang 
tua. Sejak itu saya mula menyendiri di rumah 
dan tidak berani untuk keluar. Saya sering 
memikirkan penyesalan atas apa yang terjadi 
sehingga sekarang.  
Sebenarnya pada waktu yang 
lama tersebut sehinggalah dua bulan yang 
lalu saya di paksa oleh ayah untuk ikut 
menjadi sebagai sukarelawan yakni apa yang 
saya lakukan sekarang. Dengan niat untuk 
berubah saya ikut arahan ayah dan juga atas 
pengorbanannya saya turuti walaupun 
terpaksa. Sejujurnya saya masih lagi merasa 
malu pada semua orang dan rasa sangat 
berdosa.  
Dari itulah saya berhasrat untuk 
mencari pembimbing agar saya dapat 
mendekatkan diri dengan agama dan tidak 
lagi mahu kejadian seperti itu berulang lagi.” 
Saat konseli menceritakan hal 
tersebut kedengaran bahwa dengan suara 
yang agak gemetar dan menundukkan sedikit 
kepala, konselor hanya membiarkan konseli 
agar bisa melepaskan semua yang terpendam. 
Dari apa yang diceritakan, konselor 
mendapati bahwa konseli benar-benar insaf 
dan taubat. 
 


































2. Wawancara terhadap kawan kepada konseli. 
Nama: ZD 
Hari dan tanggal: Sabtu, 17 Oktober 2020 
Tempat: Taman rekeriasi 
  Ketika mewawancarai temannya 
konseli, konselor memberi keyakinan atas 
kerahsiaan akan maklumat serta data yang 
akan diberikan berkaitan tentang konseli 
sepanjang proses wawancara. 
  “Sebelum AL menjadi 
sukarelawan, dia sering di rumah sahaja 
semenjak sekitar setahun yang lalu setelah di 
bebaskan dari tahanan polisi. AL tidak mahu 
di ajak keluar dan hanya bertemu di rumah 
sahaja karena merasa malu. Sekarang yang 
abang lihat dia hanya keluar untuk 
menjalankan sukarelawan dan setelah itu 
langsung pulang ke rumah. AL sendiri 
menyatakan ke saya bahwa dia mengikuti 
sukarelawan tersebut atas desakan daripada 
bapanya dan AL menurutinya karna tidak 
mahu mengecewakan orang tuanya lagi. 
  Sewaktu bertemu AL di rumah, 
dia sering menyatakan bahwa dirinya merasa 
sangat bersalah dan berdosa terhadap 
keluarganya. Tambah pula dia merasa sangat 
malu untuk berhadapan dengan masyarakat. 
AL juga pernah menyatakan ingin mencari 
pembimbing untuk dia berubah lebih lagi 
untuk mendekatkan diri dengan agama.  
 


































Disebabkan rasa malu akan 
keadaaan dirinya  sekarang dia tidak dapat 
untuk mencapai hasratnya tersebut. Ini 
karena takut dan malu akan persepsi dan 
omongan masyarakat terhadap dirinya 
tentang statusnya yang sekarang dan dia 
merasa bahwa dirinya sudah tidak punya 
masa depan lagi. Yang paling mengejutkan 
saya bahwa AL pernah mengatakan hal 
bunuh diri karena saking merasakan malu 
dan merasa sudah tidak berguna untuk 
hidup.” 
3. Wawancara tetangga kepada konseli. 
Nama: BI 
Hari dan tanggal: Ahad, 18 Oktober 2020 
Tempat: Rumah 
  Terdapat sebuah keluarga yang 
merupakan tetangga dekat kepada 
keluarganya konseli. Tetangganya ini yang 
mana sering bertemu dengan konseli dan 
keluarga konseli. Sewaktu di wawancarai, 
tetangganya mengatakan: 
  “Sekarang saya sudah jarang 
melihat AL walaupun hanya di luar 
rumahnya. Ibunya memberitahu saya bahwa 
AL sering di kamarnya walaupun sekarang 
AL sudah mengikut untuk menjadi 
sukarelawan. Kalau dahulu AL sering 
kelihatan di luar rumah bersama teman-
temannya. Semenjak AL di di bebaskan dari 
tahanan polisi, AL langsung seperti orang 
yang mengurung dirinya sendiri di rumah. 
 


































Setahu saya AL seorang yang ramah dan saya 
agak terkejut ketika mengetahui AL terlibat 
dengan masalah narkoba, padahal keluarga 
mereka baik-baik sahaja. Mungkin pengaruh 
temannya yang dari luar yang sering 
mengajak AL keluar pada malam hari pada 
waktu sebelum AL di tahan polisi.” 
4. Wawancara ibu kepada konseli. 
Nama: HD 
Hari dan tanggal: Jumat, 16 Oktober 2020 
Tempat: Rumah  
  Wawancara seterusnya adalah 
konselor datang ke rumah konseli, 
mendapatkan izin kepada ibu konseli 
bertujuan melakukan penelitian. Setelah 
disetujui, konselor bertanya tentang keadaan 
konselor sewaktu di rumah. 
  “AL lebih suka berada di 
kamarnya, selesai melakukan sebarang 
pekerjaan langsung masuk ke kamarnya 
sendiri. Jujur saja sebagai seorang ibu saya 
pada awalnya kaget dan kecewa atas apa 
yang belaku dahulu. AL juga menyatakan 
rasa bersalahnya ke saya. Dia juga pernah 
menyatakan ingin berubah. Sebagai seorang 
ibu saya sering mendoakan anak-anak. 
Kadang-kadang saya juga terkilan karena 
dari dulu tidak memikirkan pendidikan 
agama terhadap anak-anak terutama AL.”  
  Lewat data-data yang peneliti 
perolehi daripada beberapa informan, dapat 
 


































diketahui bahwa yang menjadi menyebab 
kepada konseli untuk taubat dan insaf serta 
ingin mendekatkan diri kepada agama. 
Setelah dibebaskan daripada tahanan polisi 
atas hal berkaitan dengan sabu-sabu, konseli 
merasa bersalah dan berdosa terhadap 
keluarganya terutama orang tua dan telah 
memberi nama buruk terhadapm mereka. 
  Ini juga dirasakan sendiri oleh 
konseli atas kejadian tersebut yang 
menyebabkan dirinya merasa malu terhadap 
dirinya sendiri dan juga mengalami depresi 
sehingga mengurung diri disamping merasa 
bersalah dan berdosa. Shingga kini konseli 
masih lagi merasakan perkara tersebut dan 
ingin mencari pembimbing agar konseli bisa 
mendekatkan diri kepada agama dan 
merubah jalan hidupnya. 
  Pada waktu yang sama, konseli 
juga tidak mempunyai latar belakang 
pendidikan agama menjadikan konseli 
berhasrat untuk dibimbing dalam 
mendekatkan diri dengan agama. 
b. Diagnosis  
Dengan data-data atau maklumat yang di 
perolehi, dilanjutkan dengan langkah diagnosis 
bagi tujuan mengenal pasti serta 
mengidentifikasi permasalahan yang di alami 
oleh konseli. Lewat wawancara dan observasi, 
konselor mendiagnosis dan mengeluarkan 
gejala-gejala yang menjadi punca kepada atau 
yang melatarbelakangkan kejadian atau perkara 
 


































yang berlaku ke atas konselor sehingga terjadi 
perubahan pada sikap.  
Setelah dikeluarkan dan dikenalpasti 
gejala tersebut, terdapat peristiwa yang 
menyebabkan pada perubahan psikis sekaligus 
sikap konseli dalam kehidupannya. Kejadian 
tersebut telah menjadi trauma kepada konseli 
sehingga menyebabkan gangguan pada jiwanya 
dan menyebabkan keinginan melakukan perkara-
perkara negatif.  
Konseli merasakan dirinya sangat 
berdosa dan bersalah sehingga tidak mampu 
menghadapi kehidupan dengan mengurung diri 
serta merasa tidak layak untuk hidup dengan 
sempat berpikir untuk membunuh diri pada awal 
kejadian.  
Pada masa yang sama mempunyai 
keinginan untuk berubah mendekatkan diri 
dengan agama dan mencari serta memerlukan 
bimbingan tentang agama disebabkan tidak 
mempunyai latar belakang agama.  
Dikarenakan kejadian tersebut sudah 
setahun lamanya, konseli merasakan stress dan 
depresi tentang statusnya yang menjadi omongan 
masyarakat menjadi sebab tidak mampu untuk 
keluar dalam tujuan mencari bimbingan 
mendekatkan diri dengan agama untuk berubah. 
Berdasarkan diagnosis di atas, yang di 
identifikasikan dari gejala yang terdapat pada 
konseli adalah: 
1. Merasa bersalah dan berdosa 
 


































2. Kurang dukungan dan motivasi  
3. Berpikiran negatif atau berprasangka 
buruk 
4. Kurang didikan dan pengetahuan 
agama 
5. Dipresi karena di pandang jelek oleh 
masyarakat 
Tabel 3.1 
Perilaku keseharian konseli sebelum melakukan 










1 Tidak ke masjid     
2 Kurang yakin 
diri 
    
3 Kemurungan     
4 Solat Fardhu     
5 Menyendiri di 
kamar 
    
 
Terkait dengan data-data yang diperolehi, 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Konseli masih merasa tidak yakin diri dan 
kemurungan selepas dibebaskan dari tahanan 
polisi sehingga sekarang. 
2. Konseli mengalami kesulitan untuk 
mendapatkan bimbingan agama. 
3. Konseli tidak mempunyai didikan agama. 
 


































4. Tidak mendapat dukungan dan motivasi 
daripada keluarga. 
5. Merasa berdosa dan bersalah terhadap diri 
dan keluarga. 
6. Lingkungan tetangga dan masyarakat yang 
tidak mendukung menjadi hambatan untuk 
berubah. 
7. Menjadikan masalah ini termasuk urgent 
karena jika tidak diatasi boleh membuat 
konseli untuk bertindak di luar keinginan 
seperti berpikir lagi untuk membunuh diri 
yang di akhiri dengan tindakan. 
8. Peneliti mengambil keputusan 
memperkirakan untuk membantu 
permasalahan ini dengan konseling Islam dan 
dzikir istighfar. 
c. Prognosis  
Konselor memutuskan untuk memberi 
bantuan layanan yang akan dilakukan kepada 
konseli dalam membantu menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapi oleh konseli. 
Setelah mengumpulkan permasalahan yang di 
hadapi oleh konseli, konselor mengambil 
keputusan untuk memberi layanan konseling 
Islam dan dzikir istighfar kepada konseli. 
Dengan konseling islam semoga dapat 
membantu konseli dalam pengetahuan tentang 
agama dan maksud eksistensi diri manusia 
sebagai makhluk dan hamba Allah swt yang 
merupakan Pencipta. Sebagai penebus dosa dan 
rasa bersalah dibarengi konseling Islam dengan 
 


































dzikir istighfar agar dapat mengurang rasa 
trauma dan depresi yaitu dengan menenangkan 
jiwa dan pikiran agar tidak terpengaruh dengan 
pemikiran negative serta sebagai motivasi 
kepada diri konseli untuk beribadah 
mendekatkan diri dengan agama. 
d. Treatment  
Seterusnya adalah dengan melakukan 
treatment yang merupakan suatu upaya dalam 
melaksanakan penyembuhan kepada masalah 
yang dihadapi oleh konseli.  Pada treatment ini 
adalah dimana layanan bantuan konseling yang 
telah di tetapkan oleh konselor atau yang telah di 
putuskan di terapkan atau di implimentasikan 
kepada konseli. 
Proses konseling Islam dan dzikir 
Istighfar perlaksanaannya dilakukan dengan 
menempuh masa selama 4 minggu. Langkah-
langkah bagi proses layanan tersebut adalah 
seperti berikut:   
1. Memberi pengertian akan berkaitan tentang 
seorang muslim serta kewajiban yang harus 
dilakukan yang membentuk eksistensi 
seorang hamba dengan Allah swt. 
2. Mengerjakan atau mempraktikkan hal-hal 
yang menjadi kewajiban sebagai seorang 
individu muslim yaitu tentang rukun Islam 
terutama perihal solat fardhu. 
3. Memberi pengertian akan tentang dzikir 
istighfar yang akan menjadi amalan supaya 
dapat di hayati dengan maksud dan tujuan 
dzikir tersebut. Ini adalah untuk membentuk 
 


































koneksi hati atau kalbu dalam memohon 
ampun dimana tujuan pengampunan itu 
hanya pada Allah semata. 
4. Membaca dzikir istighfar setiap kali selepas 
solat fardhu dimana konselor telah memilih 
dengan membaca ucapan paling mudah bagi 
konseli yaitu   اْلعَِظم َ َّj اَْستَـْغِفُر(Astaghfirullah-
hal ‘adzim) dengan mengulang sebanyak 10 
hingga 20 bacaan yang sesuai dengan hadith 
rasul yaitu dengan beristighfar 70 hingga 100 
kali dalam sehari. 
5. Memotivasi konseli dengan tempat dan 
suasana terutama solat berjemaah di masjid 
dan tempat rekreasi di samping memberi 
kemasukan tentang agama. Ini bertujuan 
supaya menghilangkan kemurungan pada 
konseli dan agar terbiasa dengan cara hidup 
yang baik sesuai tuntunan islam pada masa ke 
depannya. 
Sesuai dengan bantuan layanan yang 
diberi yaitu bimbingan konseling islam dan 
dzikir istighfar selama 4 minggu adalah untuk, 
supaya konseli dapat mendekatkan diri dengan 
agama dalam rangka membentuk pribadi 
muslim. Juga mengatasi masalah rasa bersalah 
dan berdosa sehingga mewujudkan kemurungan 
atau depresi serta trauma dan yang paling urgent 
adalah sehingga tidak lagi membentuk pikiran 
negatif yang membawa kemudaratan kepada diri 
dengan mendekatkan diri kepada Allah dalam 
rangka bertaubat kepadaNya. 
Bermula pada tanggal 23 Oktober 2020, 
Jumat dimana perjumpaan untuk melaksanakan 
 


































proses konseling yang pertama di laksanakan di 
masjid setelah solat asar. Konseli terlihat agak 
gugup tetapi bersedia dalam menerima proses 
konseling yang akan di berikan. 
Konselor memulakan bimbingan dengan 
memberi pencerahan tentang islam bagaimana 
seharusnya seorang islam menjalani kehidupan 
dengan mentaati perintah Allah dan Rasul. 
Dalam memberi wawasan kepada konseli, 
konselor lebih mengutamakan perintah wajib 
sebagai seorang muslim yaitu lima rukun Islam 
berupa dua kalimah shahadah, solat lima waktu 
sehari semalam, berpuasa di bulan Ramadhan, 
membayar zakat dan mengerjakan haji jika 
mampu. Pada lima rukun islam tersebut yang 
paling konseling tekankan adalah mengerjakan 
atau mendirikan solat fardhu lima kali sehari 
semalam dalam membentuk pribadi muslim. 
Setelah itu, konselor memberi 
pencerahan tentang dzikir istighfar dengan 
memfokuskan atau mewujudkan rasa taubat dan 
insaf dari rasa bersalah dan berdosa. Dengan 
demikian bisa menenang hati dan jiwa dimana 
dengan memohon ampun hanya kepada Allah di 
samping membentuk hati untuk mengingati 
Allah. Dzikir istighfar dilakukan setelah setiap 
kali menunaikan solat fardhu dengan bacaan 10 
hingga 20 kali bacaan. 
Langkah atau praktik yang di terapkan 
kepada konseli sesuai dengan apa yang di 
sampaikan oleh konselor mula di praktikkan oleh 
konseli bermula pada hari tersebut setelah selesai 
pertemuan. 
 


































Tanggal 31 Oktober 2020, Sabtu, 
seminggu setelah pertemuan pertama, konselor 
mengajak konseli bertemu di salah satu tempat 
rekreasi. Pada pertemuan tersebut, konselor 
memberi kemasukan berbentuk motivasi kepada 
konseli tentang mengenal Allah yang maha 
pengasih lagi maha penyayang dan juga maha 
pengampun dosa.  
Sebagai catatan, konselor juga 
menanyakan tentang perkembangan 
perlaksanaan solat serta dzikir istighfar yang 
telah di terapkan kepada konseli. Konseli 
memberi respon yang baik, “Alhamdulillah bang, 
telah saya lakukan. Saya mula merasa ringan 
pada hati saya. Mula merasa tenang dan adem. 
Akan tetapi ada beberapa waktu yang tidak 
sempat saya amalkannya karena tugas.” 
Disebabkan tugas sukarelawan yang di 
ikuti oleh konseli, konselor memaklumi dan 
paham akan keadaan tersebut. Pada waktu yang 
sama juga, konselor menyuruh agar konseli tetap 
melanjutkan terapi tersebut. 
Pertemuan ketiga yaitu pada 10 
November 2020, sabtu. Konselor mengajak 
konseli untuk berolahraga badminton dan konseli 
menyetujuinya. Olahraga merupakan aktivitas 
yang memerlukan seseorang untuk 
berkonsentrasi pada olahraga tersebut. Dalam 
memberi konsentrasi pada olahraga dapat 
mengalih atau membentuk sebuah konsentrasi 
baru pada pikiran dan juga mood konseli agar 
tidak terleka dengan suasana psikis yang 
menimbulkan depresi dan kemurungan serta 
 


































mengelak daripada timbulnya pemikiran yang 
tidak di ingini. 
Pada waktu ini, konseli terlihat 
bersemangat walaupun konseli agak kurang 
dalam permainan tersebut akan tetapi konseli 
sangat menikmatinya. 
Pada hari yang sama, konselor memberi 
kemasukan dan memotivasi kepada konseli agar 
sentiasa memanjatkan doa yang baik terutama 
kepada dirinya dan juga orang tua. 
  Pada tanggal 18 November 2020, Ahad 
bertempat di masjid konselor meminta konseli 
untuk berniat dan berjanji kepada dirinya sendiri 
untuk sentiasa memperbaiki diri serta istiqamah 
yaitu tetap dalam mentaati agama. Sewaktu itu 
juga konselor menasihati dan memberi motivasi 
agar jangan pernah putus asa pada rahmat Allah 
swt.  
 Dengan konseling islam dan dzikir istighfar 
konselor menyarankan agar konseli tetap 
melakukannya dan mengamalkannya sehingga 
masa depan. Ini karena dalam hidup pasti akan 
menghadapi cabaran dan dugaan. 
Table 3.2 
Deskripsi proses Konseling Islam dan Dzikir 
Istighfar 
No Waktu Deskriptif  Konseling 
Islam dan Dzikir 
Istighfar 









































kelihatan agak gugup 





wawasan tentang Islam 
yang lebih kepada 
kewajiban seorang 
muslim yaitu dengan 
mengutamakan rukun 
Islam yang lima. 
Seterusnya konseli 
memberi penerangan 
tentang dzikir istighfar 
dalam membentuk rasa 
taubat dan insaf semata 
kepada Allah atas rasa 
bersalah dan berdosa, 
yang akan di terapkan 
kepada konseli untuk di 
amalkan setiap setelah 
solat fardhu yaitu 
dengan bacaan 
sebanyak 10 hingga 20 
bacaan. Konseli di suruh 
mengamalkan dzikir 
istighfar setelah selesai 
pertemuan. 
2 31 Oktober 
2020 
Mengajak konseli untuk 






































motivasi kepada konseli 
tentang mengenal Allah 
swt yang mempunyai 
sifat maha pengasih dan 
maha penyayang serta 
maha pengampun dosa. 
Konselor bertanya 
tentang dzikir istighfar 
yang dilakukan oleh 
konseli dan dampaknya 
mula membuat konseli 
merasa ringan, tenang 
dan adem.  




bagi tujuan membentuk 
konsentrasi baru dan 
mengalih konsentrasi 
yang membuat konseli 
terleka dengan suasana 
atau mood yang 
menimbulkan depresi 
dan kemurungan yang 
membentuk pikiran 
negatif. Pada hari yang 
sama konselor juga 
memotivasi konseli agar 
sentiasa mendoakan 
yang baik terutama 
kepada diri dan juga 
orang tua. 
4 18 November 
2020 
Meminta agar konseli 
berjanji kepada diri 
sendiri untuk sentiasa 
memperbaiki diri dan 
 





































nasihat dan motivasi 
agar jangan pernah 
putus asa pada rahmat 
Allah dan juga 
menyarankan konseli 
agar terus melakukan 
amalan yang diterapkan 
sepanjang sesi 
konseling dilakukan 
pada masa depan. 
 
e. Evaluasi dan Follow Up 
  Selanjutnya adalah merupakan fase atau 
langkah evaluasi dan follow up. Tahap atau 
langkah ini adalah tahap terakhir dari proses  
konseling Islam dan dzikir istighfar dalam proses 
taubat kepada seorang bekas pecandu narkoba. 
Pada tahap ini adalah untuk mengetahui hasil dari 
sepanjang proses konseling di jalankan. Peneliti 
dengan ini menggunakan analisa berbentuk 
deskriptif komparatif dimana peneliti 
membandingkan keadaan sebelum dan sesudah 
proses bimbingan dan konseling di jalankan. 
Konselor juga menjalankan observasi atau 
mengamati berkait perkembangan serta 
perubahan yang terdapat pada konseli yang telah 
diterapkan dengan konseling islam dan dzikir 
istighfar. 
  Konselor sekali lagi melakukan 
wawancara serta observasi terhadap konseli, juga 
 


































terhadap keluarga, sahabat dan tetangga konseli 
bagi mendapatkan respon atau maklumat berkait 
perkembangan konseli setelah menjalani proses 
bimbingan dan konseling yang menggunakan 
bimbingan konseling islam dan dzikir istighfar. 
Respon atau informasi yang diperolehi oleh 
konselor daripada informan yaitu: 
  Pernyataan dan respon daripada orang 
tuanya konseli bahwa, konseli mula kelihatan 
berubah sedikit demi sedikit. Konseli sudah 
jarang mengurung diri ketika di rumah. Konseli 
sesekali menyapu dan membersih kawasan 
rumah. Selain itu konseli juga sering 
berkomunikasi dengan orang tuanya dan juga 
saudaranya ketika di rumah. 
  “Alhamdulillah, AL sekarang sudah 
banyak berubah. Sudah tidak lagi mengurung diri 
di kamar. Malah banyak membantu pekerjaan di 
rumah bersama adiknya. AL juga jarang keluar 
malam melainkan sekiranya ada bertugas pada 
waktu malam. Setiap mau keluar itu AL sering 
pamit ke saya dulu tidak seperti awal AL mula 
bertugas. Yang paling saya syukuri AL mulai 
kelihatan solat dan terkadang berjamaah bersama 
adiknya.” 
  Tetangga konseli menyatakan terdapat 
perubahan pada diri konseli dimana konseli 
sudah sering terlihat di rumah sewaktu 
tetangganya datang ke rumah untuk menemui ibu 
konseli. Konseli juga sering di lihat membersih 
kawasan rumah. 
  “AL sudah sering terlihat sewaktu saya 
datang ke rumah mereka untuk bertemu dengan 
 


































ibunya. Kadang-kadang saya juga melihat AL 
menyapu daun-daun kering yang ada di depan 
rumah mereka. Saya juga pernah melihat AL 
sewaktu di jalan menuju ke masjid.” 
  Daripada teman konseli pula menyatakan 
bahwa terdapat perubahan positif pada konseli. 
Konseli sudah bisa di ajak bertemu di luar. 
Konseli juga menurut temannya sering ke masjid 
bersama adiknya. Pada malam hari konseli juga 
bisa di ajak keluar tetapi tidak pulang lambat. 
  “Saya sering di ajak AL untuk ke masjid, 
biasanya dia akan pergi bersama adiknya kalo 
saya tidak bisa ikut. AL juga bisa di ajak untuk 
bertemu di luar. Kalua di ajak keluar malam hari 
AL pasti tidak mahu pulang lambat dan pulang 
duluan. AL juga pernah memberitahu saya 
bahwa sekarang dia sangat bersyukur dan merasa 
tenang dan tidak ingin seperti dulu lagi.” 
  Kemudian, daripada konseli sendiri 
menyatakan, selama konseli menjaga solat dan 
pada masa yang sama mengamalkan bacaan 
istighfar sebanyak 10 kali setiap setelah solat, 
konseli merasa tenang pada fikiran dan juga jiwa. 
Sesekali konseli merasa sedih saat istighfar 
memohon ampun kepada Allah atas dosa dan 
rasa bersalah yang telah dilakukan. Akan tetapi 
konseli menyatakan rasa sedih tersebut telah 
membuatkan hatinya adem dan tenang dan juga 
bersemangat untuk berubah dan merasakan lebih 
dekat dengan agama. 
  “Selama melakukan dan mengamalkan 
apa yang telah abang bimbing kepada saya, saya 
merasakan tenang dan aman.  Sepertinya saya 
 


































tidak mahu sekiranya tidak solat. Berkat dari itu 
juga saya sekarang merasa di sayangi oleh 
keluarga saya dan saya tidak mahu kehilangan 
itu. Sewaktu saya mengamalkan bacaan istighfar 
setiap kali selepas solat, pernah saya merasakan 
sedih, tetapi sedih itu membuat diri saya tenang 
dan membuat saya bersemangat untuk terus 
berubah dan mendekatkan diri dengan agama.” 
2. Deskripsi Hasil Akhir Konseling Islam Dan Dzikir 
Istighfar dalam Proses Taubat. 
 Setelah menerapkan bantuan layanan 
berupada konseling Islam dan dzikir istighfar dalam 
proses taubat kepada seorang bekas pecandu 
narkoba, dari proses tersebut peneliti mendapati 
bahwa bantuan layanan yang diberikan kepada 
konseli berhasil, dan juga membantu konseli dalam 
melakukan perubahan walaupun tidak sepenuhnya. 
 Menurut peneliti yang sangat memuaskan 
ketika berlaku perubahan yang di tunjukkan oleh 
konseli adalah dimana konseli bisa menjaga solat. Ini 
karena solat adalah wajib bagi seorang Muslim. 
Informasi dari wawancara dengan kedua orang tua, 
teman, tetangga dan konseli sendiri juga 
menunjukkan sejauh mana perubahan yang di alami 
oleh konseli sebagaimana berikut: 
 Sabtu, 28 November 2020, daripada ibu 
konseli, “bersyukur AL sudah bisa berubah, anaknya 
nurut kapan-kapan saya mau ke pasar di hantarin 
sama AL, mau ikut ayahnya ke kebun juga. Yang 
paling seneng dia sama adiknya rajin solat, 
Alhamdulillah.” 
 


































 Pada 28 November 2020, Sabtu, wawancara 
terhadap tetangga konseli “kapan-kapan saya ke 
rumahnya konseli sudah sering lihat anaknya di 
rumah. Bantu ibunya bersih-bersih sama adiknya. 
Sama adiknya juga sering berdua. Kelihatan AL juga 
solat, alhamdulillah.” 
 Senin, 30 November 2020, pertemuan 
dengan teman konseli “AL sudah rajin ke masjid, 
sering sama adiknya, juga ikut kuliah di masjid bang. 
Saya juga di ajak sama AL ke masjid.” 
 Pertemuan terhadap konseli pada 1 
Disember 2020, Selasa “Alhamdulillah bang, 
sekarang saya merasakan benar-benar adem hati saya 
dan tenang. Rasa terisi hati saya dan tidak terasa 
kosong seperti dulu. Rasanya seperti berkecukupan 
bang dalam hati saya. Saya juga lebih sering 
menghabiskan masa bersama keluarga. Pikiran saya 
juga sudah tidak kemana-mana seperti dulu sering 
pikir yang aneh-aneh. Dan saya merasakan agama 
membuat hidup saya lebih bermakna, 
alhamdulillah.” 
 Dari proses konseling Islam dan dzikir 
istighfar yang dijalankan kepada konseli, 
menunjukkan hasil berlakunya perubahan yang 
berlaku kepada konseli. Konseli mula lebih percaya 
diri dalam melakukan perubahan sama ada dalam 
kehidupan juga dalam menjalankan kewajiban 
sebagai seorang muslim. Sebelumnya konseli suka 
berpikiran negative terhadap dirinya mula mengalih 
pikiran kepada yang positif dalam menjalani 
kehidupan. Sebelumnya tidak menjaga solat kepada 
menjaga solat serta berjamaah dan juga lebih 
meluangkan masa bersama keluarganya berbanding 
di luar. 
 



































Perilaku keseharian konseli sesudah melakukan 










1 Tidak ke masjid     
2 Kurang percaya 
diri 
    
3 Kemurungan     
4 Solat Fardhu     
5 Menyendiri di 
kamar 
    
 
 Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan 
terdapat perubahan yang berlaku kepada konseli 
setelah menjalani konseling Islam dan dzikir 
istighfar. Walaupun tidak secara maksimal, konseli 
menunjukkan perubahan yang baik dalam 
mendekatkan diri dengan agama sekaligus dalam 
membentuk pribadi muslim. Aktivitas menyendiri di 
kamar yang berlaku disebabkan kemurungan juga 
mulai berkurangan. Konseli juga mulai mengikuti 
kuliah di masjid sepertimana hasil dari wawancara 
konselor terhadap informan. 
 Dari hasil perubahan tersebut, dapat 
dikatakan implimentasi konseling Islam dan dzikir 
istighfar membantu konseli dalam berubah kepada 
seorang yang mula mengikuti agama dan beradaptasi 
dalam melakukan hal-hal yang positif sama ada 
kepada teman dan juga terutama keluarga. Konseli 
juga mula menjalani tanggungjawabnya sebagai 
 
























































































A. Analisis Pelaksanaan Konseling Islam dan Dzikir 
Istighfar dalam Proses Taubat kepada Seorang bekas 
Pecandu Narkoba.  
Berdasarkan penyajian data, konselor menganalisis 
proses terapi istighfar kepada seorang bekas pecandu 
narkoba dalam proses taubat. Konselor memiliki hubungan 
yang baik dengan klien dimana pada waktu yang sama 
konseli sendiri mempunyai keinginan untuk berubah 
sehingga dengan mudah melakukan proses konseling yang 
dilalui dengan kesepakatan antara kedua pihak, supaya 
menghasilkan proses yang efektif dan efisien.  
Proses pelaksanaan konseling dilakukan bertahap, 3 
kali pertemuan dalam 1 minggu selama 4 minggu. Tahap 
pertama yang dilakukan oleh konselor yakni menjelaskan 
pengertian tentang Islam dan tanggungjawab seorang 
muslim serta pengertian dari dzikir istighfar dan faedah dari 
membaca serta mengamalkan dzikir Istighfar, yang mana 
satu diantara faedah tersebut adalah media pengampun 
dosa. Kemudian konselor mengarahkan konseli supaya 
menjaga solat fardhu dan melakukan amalan dzikir Istighfar 
sebanyak 10 hingga 20 bacaan setiap kali selesai solat 
fardhu. 
Konselor juga membawa konseli untuk berolahraga 
bagi tujuan menimbulkan semangat serta konsentrasi baru 
kepada konseli supaya tidak terlalu memikirkan tragedy 
yang pernah berlaku yang menjadi trauma pada diri konseli. 
Olahraga ini menjadi suatu bentuk pengalihan mood atau 
konsentrasi agar bisa membentuk semangat baru pada diri 
konseli dalam tujuan untuk berubah. Konselor juga 
menggunakan lokasi atau tempat yang bervariasi bagi 
 


































membentuk kebiasaan pada suasana yang baru dan 
bervariasi seperti masjid dan tempat rekreasi. 
Kemudian konselor memberi layanan motivasi 
kepada konseli tentang Islam bagaimana seharusnya 
seorang muslim menjaga hubungannya dengan agama juga 
terhadap Allah swt. Pada motivasi ini menggunakan 
beberapa kaedah seperti menceritakan kisah-kisah atau 
nasihat-nasihat serta kemasukan-kemasukan akan tentang 
mengenal agama dan juga mengenal Allah swt.  
Terakhir konselor memotivasi konseli untuk berniat 
dan berjanji kepada diri sendiri agar sentiasa berubah untuk 
mentaati agama dan berubah dengan hal-hal atau perkara 
yang positif pada masa akan datang lebih lagi yang 
berkaitan dengan agama.  
Tabel 4.1 
Komparasi Data Teori dan Data Empiris 
No. Data Teori Data Empiris 
1. Identifikasi masalah : 
Langkah awal yang 
bertujuan untuk 
mengidentifikasi 
masalah klien dan 






yakni didapatkan dari 
observasi dan wawancara 
dari orang tua, kerabat, 
teman dekat, dan klien 
sendiri, dengan hasil 
sebagai berikut: 
a) Klien merasa 
berdosa dan 
bersalah; 




motivasi dari orang 
terdekat; 
 


































c) Klien disudutkan 
karena dianggap 
membawa dampak 
buruk oleh orang 
sekitar 
Akibat dari permasalahan 
tersebut, klien ingin 
berubah dan 
mendekatkan diri dengan 
agama. 
2.  Diagnosis : tindakan 
ini dilakukan guna 
menentukan masalah 




Dari hasil pendalaman 
masalah yang telah 
dilaksanakan konselor 
dalam bentuk wawancara 
serta pemeriksaan atas 
orang tua, rekan, tetangga 
dan klien. Maka 
diagnosis masalah yang 
telah didalami pada klien 




hingga di penjara pada 
masa silam, dikarenakan 
pula kurangnya 
lingkungan yang kurang 
mendukung seperti 
lingkungan berjamaah, 
edukasi keislaman di 
sekolah, perhatian orang 
tua, dan motivasi dari 
orang terdekat, dari hal 
tersebut pula klien merasa 
tersudutkan yang 
 



































dampak negatif jika 
berdekatan dengannya. 
Maka dari itu, klien ingin 
menjadi pribadi muslim 
yang shaleh supaya 
hidupnya merasa lebih 
tenang dan lebih 
mendekatkan diri dengan 
agama serta tidak lagi 
mengulangi kesilapan 
lalu. 
3. Prognosis : langkah 
ini ditujukan untuk 
menentukan bentuk 





masalah klien, tahap 





Islam dan dzikir istighfar 
adalah bentuk upaya yang 
tepat untuk 
menindaklanjuti masalah 
klien. Yang dahulunya 
seorang bekas pecandu 
narkoba dengan 
minimnya ilmu agama 
dan lingkungan yang 
memadahi, kini 
diharapkan dapat berubah 
menjadi pribadi yang baik 
dengan istiqomah 
mentaati agama dan 
berdzikir istighfar serta 
menjalani kehidupan baru 
yang lebih baik. 
4. Treatmen : metode 
pemberian upaya 
penyembuhan. Pada 
kondisi ini konselor 
Tahap dalam melakukan 
Konseling Islam dan 
dzikir istighfar yakni 
sebagai berikut : 
 



































Islam dan dzikir 
istighfar. 
a) Menjelaskan tentang 
Islam dan bagaimana 
seharusnya seorang 








b) Memberi pengertian 




hingga merasuk ke 
dalam jiwa dan hati.  
c) Memberikan bacaan 
istighfar yang mudah 





bacaan 10 hingga 20 
kali bacaan setiap 
setelah solat fardhu 
dalam memohon 
ampunan atas dosa 
yang pernah 
dilakukan di masa 
lalu. 
d) Melakukan aktivitas 
olahraga bagi 
 





































mood serta semangat 
yang baru untuk 
tujuan melakukan 
perubahan. 
e) Tahap terakhir yakni 
memotivasti klien 
dengan agama serta 
nasihat supaya tetap 
menjaga hubungan 
dengan agama dan 
fokus memperbaiki 
diri sebagai muslim 
yang baik, juga 
istiqomah dalam 
mentaati agama.  
5. Evaluasi dan follow 





konseling Islam dan 
dzikir istighfar yang 
sudah dilakukan 
sebelumnya. 
Wawancara yang telah 
dilakukan kepada orang 
tua, kerabat dekat, teman 
dekat, tetangga dan 
observasi pada diri klien 
dengan maksud mendapat 
informasi tetang 
perubahan yang terjadi 
pada klien setelah 
diberikan treatment 
berupa konseling Islam 
dan dzikir istighfar, 
dengan informasi sebagai 
berikut: 
Berdasarkan dari sumber 
yang didapat, klien telah 
berani untuk membaur 
 


































dengan tim sukarelawan 
covid 19, terlihat konseli 
mula menjaga sholat dan 
berjamaah, mengikuti 
kuliah kajian keislaman, 
dan melakukan hal-hal 
positif yang lainnya 
bersama teman-
temannya, dan kerabat 
lainnya. Hal ini 
menunjukkan perubahan 
positif dalam membentuk 
kepribadian. 
 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa 
beberapa langkah yang diambil untuk menganalisis proses 
konseling Islam dan dzikir istighfar dalam proses taubat 
kepada seorang bekas pecandu narkoba, yakni 
mengidentifikasi masalah, diagnosis, prognosis, treatment, 
terakhir dengan evaluasi dan follow up. Disamping itu, 
terdapat beberapa yang sumber diperlukan, yakni literature 
dan orang terdekat dari klien semisal, orang tua, kerabat, 
tetangga, dan teman. Hal ini dilakukan supaya mendapatkan 
hasil yang efektif dan efisien. 
Identifikasi masalah yang dilakukan guna mencari 
tahu gejala yang timbul pada klien. Dilanjutkan dengan 
diagnosis masalah yang disebabkan rasa berdosa karena 
mengonsumsi obat-obatan terlarang narokoba yang 
sehingga dirinya masuk penjara, dan juga dampak negatif 
lainnya yang klien terima dari hukum alam pertemanan. 
Permasalahan tersebut mengakibatkan klien 
memiliki pribadi yang buruk, seperti rasa berdosa dan 
bersalah atas apa yang telah berlaku menyebabkan 
kemurungan dan depresi sehingga mengurung diri di kamar, 
menyebabkan juga membentuk pikiran yang negatif yang di 
 


































khuatirkan akan menjadi solusi kepada klien karena kurang 
didikan agama dan merasakan diri tidak berguna 
disebabkan tanggapan lingkungan terhadap klien. 
Di setiap permasalahan pasti ada solusi untuk 
menguraikannya. Solusi yang digunakan dalam 
permasalahan ini yakni memberikan treatment berupa 
konseling Islam dan dzikir istighfar supaya klien merasa 
tenang akan kisah kelamnya yang baginya penuh dosa, di 
samping itu klien pun selalu mengingat Allah dan 
membentuk pribadi yang baik. 
Konseling ini memiliki faedah dimana secara dasar 
membawa kepada fitrah seorang manusia makhluk ciptaan 
Allah swt yang membawa kepada fungsi seorang hamba dan 
eksistensinya yang di tugaskan sebagai khalifah di muka 
bumi dengan kewajiban dan sebagainya sesuai perintah 
tuntunan al-quran dan Sunnah. Juga membawa kepada agar 
tidak berputus asa pada rahmat Allah dimana sebagai 
manusia pasti melakukan kesilapan dengan istighfar dan 
taubat yang benar dan memotivasi agar sentiasa 
memperbaiki diri pada masa akan datang untuk mendapat 
kasih sayang dan redha Allah swt untuk kebahagiaan dunia 
dan akhirat. 
Berdasarkan perbandingan secara teoritis dan 
empiris pada proses konseling, maka didapatkan hasil yang 
sesuai antara keduanya tentang konseling Islam dan dzikir 
istighfar yang dapat membantu mengurangi emosi negatif 
yang menghantui dan perilaku buruk padanya dan 
terpenting mendekatkan diri dengan agama yang 
menghubungkan diri dengan Pencipta. 
B. Analisis Hasil Konseling Islam dan Dzikir Istighfar 
dalam Proses Taubat kepada Seorang Bekas Pecandu 
Narkoba. 
Analisis hasil dari sebuah proses bimbingan dan 
konseling dengan konseling Islam dan dzikir istighfar untuk 
 


































seorang bekas pecandu narkoba. Mula kondisi klien 
sebelum mendapatkan treatment hingga perubahan yang 
terjadi setelah mendapatkan treatment. Untuk mendapatkan 
hasil, terdapat adanya pengumpulan data baik dengan 
wawancara ataupun observasi terhadap klien, orang tua, dan 
orang-orang terdekat dari klien lainnya, berikut 
informasinya: 
Tabel 4.2 
Kondisi klien sebelum dan sesudah dilakukannya 
































1 Tidak ke 
masjid 




      
3 kemurung
an 
      
4 Solat 
fardhu 




      
 
 Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui 
bahwasanya telah terjadi perubahan pada pribadi klien 
sesudah mendapatkan konseling Islam dan dzikir 
istighfar kepada seorang bekas pecandu narkoba yang 
terlibat dengan penggunaan sabu-sabu, untuk menjadi 
pribadi yang lebih baik. Akan tetapi, kepribadian klien 
tidak serta merta berubah secara signifikan dan 
 


































permanen karena semua butuh proses yang lama dengan 
pendampingan yang cukup kuat pula.  
 Meskipun belum menunjukkan hasil yang 
maksimal, namun dapat terlihat bahwasanya proses 
konseling yang menggunakan konseling Islam dan dzikir 
istighfar cukup baik atas perubahan yang terjadi saat ini. 
Hal ini bisa terlihat dari gejala yang dihadapi oleh 
konseli sebelum bimbingan dan konseling yaitu 
terjadinya kemurungan hingga sering menyendiri di 
kamar dan kurang percaya diri yang disebabkan oleh rasa 
bersalah dan berdosa sudah tidak kelihatan. Dari aspek 
membentuk pribadi muslim pula dimana sebelumnya 
tidak ke masjid dan juga tidak mengerjakan solat fardhu 
menunjukkan tanda positif daripada konseli dimana 
konseli sudah mula ke masjid dan mengerjakan solat 
fardhu dari waktu ke waktu.  
 Disimpulkan bahwa konseling Islam dan dzikir 
istighfar kepada seorang bekas pecandu narkoba dapat 
menjadikan pribadi yang lebih baik, sehingga terapi ini 
bisa dikatakan berhasil, meski adanya sedikit 











































Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dibahas 
pada bab sebelumnya, hal tersebut dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Proses pelaksanaan konseling Islam dan dzikir istighfar 
dalam proses taubat kepada seorang bekas pecandu 
narkoba menggunakan tahap-tahap konseling, yakni 
identifikasi, diagnosis, prognosis, treatment dan 
evaluasi serta follow up.  
Bermulakan memberi pencerahan serta 
wawasan tentang tasawwur Islam yaitu memberi 
gambaran serta pengertian tentang Islam berkaitan 
tanggungjawab sebagai seorang Muslim terutama yang 
berkaitan dengan perkara wajib bagi seorang muslim 
dalam membentuk pribadi muslim, sekaligus 
membentuk eksistensi sebagai makhluk dan seorang 
hamba Allah swt di atas muka bumi. Dalam perkara 
wajib tersebut yaitu yang terdapat pada lima rukun 
Islam yang menjadi keutamaan adalah melaksanakan 
solat fardhu lima kali sehari semalam sepanjang proses 
bimbingan dan konseling di laksanakan. 
Seiringan itu, menerangkan tentang dzikir 
istighfar akan pengertiannya dan tujuan serta khasiat 
atau faedah dalam melaksanakan atau 
mengamalkannya dalam keseharian. Diterangkan juga 
bagaimana cara mengamalkan serta melaksanakan 
dzikir istighfar yaitu dengan membaca sebanyak 10 
hingga 20 kali bacaan setiap kali setelah selesai solat 
fardhu. Dengan memberi bacaan dzikir istighfar yang 
sesuai dengan kemampuan konseli bagi memudahkan 
konseli untuk melaksanakannya dalam keseharian. Ini 
 


































adalah merupakan bentuk permohonan keampunan atas 
rasa berdosa dan bersalah dengan penuh insaf dan 
ikhlas bertaubat atas kesalahan yang telah dilakukan.  
Sepanjang proses bimbingan dan konseling, 
konseli diberi motivasi sebagai input agar sentiasa 
bersemangat untuk berubah terutama mendekatkan diri 
dengan agama. Konseli juga di bawa untuk berolahraga 
bagi tujuan membentuk semangat serta konsentrasi 
baru dalam tujuan untuk membentuk pribadi agar tidak 
terikat dengan kondisi psikis sebelumnya yang menjadi 
hambatan dan dampak negatif atas kejadian yang 
berlaku terhadap konseli. 
Konseli juga di motivasi untuk berniat dan 
bertekad memberi komitmen untuk berubah agar tidak 
lagi mengulangi kesalahan serta kesilapan yang lalu 
serta melakukan kebaikan dan perkara positif, dan 
menjaga diri serta konsisten dalam mendekatkan diri 
dengan agama.  
2. Hasil pelaksanaan Konseling Islam dan Dzikir Istighfar 
dalam proses taubat kepada seorang bekas pecandu 
narkoba. 
Bimbingan dan konseling yang diterapkan 
kepada konseli menunjukkan hasil yang baik pada setiap 
perubahan yang terdapat pada diri konseli juga pada 
aktivitas keseharian. Dengan perubahan yang dialami 
seperti konseli menjadi lebih tenang ketimbang 
sebelumnya yang sering mengalami kemurungan 
sehingga membentuk pikiran negatif. Pada waktu yang 
sama juga konseli mula menjaga ibadahnya terutama 
solat fardhu yang menjadi kewajiban seorang muslim 
juga dalam membentuk pribadi muslim. 
Selain itu juga konseli menunjukkan perubahan 
dimana konseli sering ke masjid bersama adiknya dan 
mengikuti pengajian yang diadakan. Konseli juga sudah 
tidak lagi kerap mengurung diri di kamar sebaliknya 
 


































membantu ibunya dengan aktivitas di rumah dari waktu 
ke waktu. 
Konseli sudah bisa memulakan kehidupannya 
dengan baik dan bersemangat dengan hal-hal yang 
positif dan juga lebih mendekatkan diri dengan agama 
dengan kewajiban sebagai seorang muslim. Walaupun 
hasilnya tidak total akan tetapi respon dan perubahan 
yang terjadi kepada konseli menunjukkan hasil yang 
baik dan positif.  
B. SARAN 
Berdasarkan kesimpulan yang atas dilakukannya 
penelitian tentang konseling Islam dan dzikir istighfar 
dalam proses taubat kepada seorang bekas pecandu narkoba 
supaya bertaubat dan menjadi yang lebih baik, ada beberapa 
saran yang ditujukan kepada konseli, orang tua dan kerabat, 
kawan dekat, dan tetangga. 
1. Kepada konseli 
Agar tetap konsisten dan istiqamah dalam mendekatkan 
diri dengan agama dengan menjalankan kewajiban 
sebagai seorang muslim dan melakukan perkara positif. 
Disamping itu berusaha untuk berubah dengan menjadi 
baik serta lebih baik pada masa hadapan. Tetaplah dalam 
dzikir istighfar karena terdapat bermacam kebaikan yang 
ada padanya yang telah dijanjikan Allah stw kepada 
hambaNya. Semoga dengan usaha yang telah dilakukan 
membawa kepada jiwa yang lebih tenang yang juga 
menjadi pemicu kepada untuk lebih mendekati agama 
dalam rangka membentuk pribadi serta jiwa seorang 
muslim agar mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat.   
2. Kepada orang tua 
Diharapkan agar dapat mendukung dan juga lebih 
mengutamakan didikan agama terhadap anak-anak. 
Dalam mencurahkan kasih sayang adalah dimana 
pengetahuan serta didikan agama amat penting serta 
 


































lingkungan yang baik dapat membantu dalam 
pembesaran anak-anak serta membawa anak-anak dekat 
dengan agama dan kehidupan yang islami sehingga 
membentuk hubungan dengan Allah dalam segala 
perkara. 
3. Kepada sahabat 
Sebagai sahabat hendaklah sentiasa memberi dorongan 
serta motivasi dalam rangka konseli atau siapa pun yang 
ingin berubah untuk menjadi lebih baik. Pada waktu 
yang sama bersama konseli untuk melakukan perubahan 
dengan mendekatkan diri dengan agama dalam aktivitas 
keagamaan serta aktivitas yang membawa kebaikan 
kepada konseli dan juga kebaikan bersama. 
4. Kepada tetangga 
Haruslah sebagai tetangga memberi support kepada 
tetangga yang lain terutama tetangga yang dekat seperti 
keluarga konseli agar tidak terjadi masalah yang 
berkepanjangan serta tidak menjauhkan diri daripada 
konseli karena setiap mereka yang pernah melakukan 
kesalahan pasti menginginkan taubat dan keampunan. 
Ini karena agar tidak menjadi hambatan untuk konseli 
berubah dalam status mantan pecandu yang pasti 
membentuk sifat malu atas rasa bersalah dan berdosa 
yang menyebabkan niat untuk berubah dan mendekatkan 
diri dengan agama menjadi tidak terlaksanakan. 
5. Kepada diri sendiri 
Sepanjang penelitian dan juga proses bimbingan dan 
konseling atas permasalahan yang dihadapi oleh konseli 
memberi pengajaran serta hikmah pada diri sendiri 
dimana setiap yang pernah melakukan kesalahan pasti 
ingin berubah dan melakukan perbaikan. Dengan respon 
serta lingkungan yang tidak mendukung bisa membawa 
kepada suatu perkara yang buruk malah lebih lagi 
sekiranya berlarutan. Selain itu mengutamakan 
pendidikan agama serta lingkungan yang islami dan baik 
 


































menjadi pengaruh serta pemicu kepada kognitif serta 
psikis dalam membentuk pribadi muslim. Sebagai 
konselor untuk masa kedepannya diharap agar lebih lagi 
menambah wawasan dalam bidang konseling dan agama 
agar bisa memberi bantuan kepada orang lain terutama 
mereka yang lebih memerlukan dalam membentuk 
generasi akan datang yang lebih baik. 
6. Kepada peneliti selanjutnya 
Untuk peneliti yang selanjutnya yang tertarik dengan 
bantuan layanan konseling Islam agar mempunyai 
wawasan tentang agama serta mengamalkan agama 
dalam kehidupan. Ini adalah untuk sekiranya ingin 
melakukan tindak lanjut dari penelitian ini agar 
kedepannya bisa menghasilkan penelitian yang lebih 
baik dari apa yang ada sekarang yang masih memiliki 
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